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Pembiayaan Mikro dan Strategi Pemasaran Terhadap Perkembangan Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah Pada Nasabah PT. Bank Syariah Indonesia 
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ABSTRAK 

Nama     :Anre Ca Ayu 

NIM     :18 401 00157 

JudulSkripsi :Pengaruh Pembiayaan Mikro dan Strategi        

Pemasaran Terhadap Perkembangan Usaha, 

Mikro Kecil dan Menengah Pada Nasabah PT. 

Bank Syariah Indonesia  KCP. Gunung Tua 

 

         Usaha mikro kecil dan menengah di Indonesia memiliki potensi yang 

sangat besar untuk dikembangkan sebagai juru penyelamat perekonomian 

nasional, Usaha mikro kecil dan menengah yang belum terpenuhi disebabkan 

karena adanya ketidaksesuaian harapan seperti tidak terjadinya perkembangan 

usaha. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembiayaan mikro dan 

strategi pemasaran berpengaruh secara persial dan simultan terhadap 

perkembangan usaha mikro kecil dan menengah. 

         Pembahasan dalam penelitian ini berkaitan dengan dengan ilmu 

manajemen khususnya manajeman sumber daya manusia/ insani. Sehubungan 

dengan hal ini, pendekatan yang dilakukan adalah teori-teori yang berkaitan 

dengan nasabah, pembiayaan mikro dan strategi pemasaran. 

         Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

data primer. Instumen pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

angket dan dokumentasi dengan jumlah 77 orang nasabah pembiyaan mikro 

PT. Bank Syariah Indonesia KCP. Gunung Tua. Adapun uji analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji realiabilitas, uji 

normalitas, uji asumsi klasik, uji t dan uji F dengan menggunakan bantuan 

program SPSS versi 23. 

         Berdasarkan Hasil Penelitian dan pengujian yang dilakukan 

menggunakan program SPSS versi 23 menunjukan pembiayaan mikro 

berpengaruh terhadap perkembangan usaha mikro kecil dan menengah pada 

nasabah PT. Bank Syariah Indonesia KCP. Gunung Tua  dan strategi 

pemasaran berpengaruh terhadap perkembangan usaha mikro kecil dan 

menengah pada nasabah PT. Bank Syariah Indonesia KCP. Gunung Tua. 

Sedangkan uji F menunjukan bahwa terdapat pengaruh pembiayaan mikro 

dan strategi pemsaran terhadap perkembangan usaha mikro kecil dan 

menengah pada nasabah PT. Bank Syariah Indonesia KCP. Gunung Tua. 

 

 

Kata Kunci: Pembiayaan Mikro, Strategi Pemasaran dan 

Perkembangan UMKM. 
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KATA PENGANTAR 

 

As-salāmuʿalaikumwa-raḥmatu -llāhiwa-barakātuh 

Segala puji bagi Allah Ta’ala, tuhan seluruh alam yang tiada 

sekutu bagi- Nya dan segala kemuliaan, keagungan dan kesempurnaan 

hanylah milik-Nya. Berkat kehendak Allah Ta’ala jugalah, peneliti dapat 

menyelesaikan penelitian ini yang kemudian disusun dalam bentuk skripsi. 

Shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad 

SAW. yang telah menuntun umatnya dengan penuh kasih sayang dan 

kesabaran menuju jalan yang diridhoi Allah Ta’ala, yakni menuju Islam 

kaffahrahmatanlil’alamin.  

Skripsi ini berjudul: “Pengaruh Pembiayaan Mikro dan Strategi 

Pemasaran Terhadap Perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

Pada Nasabah PT. Bank Syariah Indonesia KCP. Gunung Tua”, ditulis 

untuk melengkapi tugas dan memenuhi syarat untuk mencapai gelar 

Sarjana Ekonomi (S.E) Pada Bidang Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis Islam di Universitas Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan. 

Skripsi ini disusun dengan bekal ilmu pengetahuan yang sangat 

terbatas dan amat jauh dari kata sempurnah, sehingga tanpa bantuan, 

bimbingan dan petunjuk dari berbagai pihak,  maka sulit bagi peneliti 

untuk menyelesaikannya. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati 
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dan penuh rasa syukur, peneliti mengucapkan banyak terima kasih 

utamanya kepada: 

1. Bapak Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag., selaku Rektor 

UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, serta Bapak 
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Rektor Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan dan 

Bapak Dr. Ikhwanuddin Harahap, M.Ag., selaku Wakil Rektor Bidang 

Kemahasiswaan, Alumni dan Kerjasama. 

2. Bapak Dr. Darwis Harahap, M.Si., selaku Dekan Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan, Bapak Dr. Abdul Nasser Hasibuan, S.E.,M.Si., 

selaku Wakil Dekan I Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga 

Ibu Dra. Rukiah, S.E, M.Si, selaku Wakil Dekan II Bidang 

Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan, Ibu Dra. Hj. 

Replita, M.Si, selaku Wakil Dekan III bidang Kemahasiswaan dan 

Kerjasama dan Alumni Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

3. Ibu Nofinawati, S.E., M.A, selaku Ketua Program Studi perbankan 

syariah, dan Ibu Hamni Fadhilah, M.Pd., selaku sekretaris prodi 

perbankan syariah, serta seluruh Civitas Akademika UIN Syekh Ali 

Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan yang telah banyak 

memberikan ilmu pengetahuan dan bimbingan dalam proses 
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perkuliahan di UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan. 

4. Bapak Dr. Budi Gautama Siregar, S. Pd, M.M selaku Pembimbing I 

dan Bapak Aliman Syahuri Zein, M.E.I selaku Pembimbing II, yang 

telah menyediakan waktu dan tenaganya untuk memberikan 

pengarahan, bimbingan, dan petunjuk yang sangat berharga bagi 

peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini. 

5. Bapak Yusri Fahmi, M. Hum., selaku kepala perpustakaan serta 

pegawai perpustakaan yang telah memberikan kesempatan dan 

fasilitas bagi peneliti untuk memperoleh buku-buku dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

6. Bapak serta Ibu Dosen UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addarry 

Padangsidimpuan yang dengan ikhlas telah memberikan ilmu 

pengetahuan dan dorongan yang sangat bermanfaat bagi peneiti dalam 

proses perkuliahan di UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan. 

7. Teristimewa kepada Ayahanda (Surya Darma) dan Ibunda (Yuni Laila 

Siregar) tercinta yang selama ini telah membimbing, mendukung dan 
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pengerjaan skripsi ini, Yang senantiasa selalu mendoakan agar 

penulisan skripsi ini berjalan dengan lancer sesuai yang diharapkan.  

8. Teruntuk Abangku Roky Darma Yuda serta adik-adikku Dea Inri Ani 

dan Wulan Ramadhani yang turut menyemangati peneliti dalam 
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mengerjakan skripsi ini, serta keluarga lainnya yang tidak dapat 

disebutkan satu persatu, yang turut mendoakan selama proses 

perkuliahan dan penulisan skripsi ini. 

9. Sahabat-sahabat tercinta Putri Elvina Sari, Anggi Junianda Lubis, 

Linda Yuni, Sabda Neldahani Hrp, Tri Widya Astuti, Nurul Arfinda 
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Sianggian dan sahabat yang tidak dapat saya sebutkan semuanya, yang 

selalu membantu, memberikan dukungan serta semangat kepada 

peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini. .  

10. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah 

banyak membantu peneliti dalam menyelesaikan studi dan melakukan 

penelitian sejak awal hingga selesainya skripsi ini. 

  Akhirnya peneliti mengucapkan rasa syukur kepada Allah SWT, 

karena atas rahmat dan karunianya peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini 

dengan baik. Peneliti menyadari sepenuhnya akan keterbatasan 

kemampuan dan pengalaman yang dimiliki peneliti sehingga tidak 
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kata, dengan segala kerendahan hati peneliti mempersembahkan karya ini, 

semoga bermanfaat bagi pembaca dan peneliti. 

Padangsidimpuan,    April 2023 

Peneliti, 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf 

Arab dan transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf  

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan ا
Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 �̇�a �̇� ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Kadan ha خ

 Dal D De د

 �̇�al �̇� ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es ش

 ṣad ṣ Esdan ye ص

 ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 .‘. ain‘ ع
Komaterbalik di 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق
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 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

1. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat ransliterasiny asebagai berikut: 

Tanda Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 ḍommah U U وْ 

 

b. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 

 ......ْوْ 
fatḥah dan 

wau 
Au a dan u 

 

c. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
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Harkat 

dan 

Huruf 

Nama 
Huruf dan 

Tanda 
Nama 

...  َْ ....

..ا.

.. ى َ   

fatḥah dan alif 

atau ya 
�̅� 

a dan garis 

atas 

..ى...  َ  Kasrah dan ya 𝐢 
i dan garis 

di 

bawah 

.... وَْ   
ḍommah dan 

wau 
�̅� 

u dan garis 

di atas 

 

 

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua. 

a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat 

harakat fatḥah, kasrah dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutahmati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah di ikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam 

transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberitanda syaddah itu. 
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5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan . ال

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung diikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan 

yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah 

dandi akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata 
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tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula 

dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlakudalam EYD, 

diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama 

diri dan permulaan kalimat. Bila mana diri itu dilalu ioleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf  awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf capital tidak dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian takterpisahkan dengan ilmu 

tajwid. Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid. 

Sumber: Tim Puslit bang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi 

Arab-Latin. Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian 

dan Pengembangan Lektur Pendidikan Agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Indonesia memiliki 

potensi yang sangat besar untuk dikembangkan sebagai juru penyelamat 

perekonomian Nasional.Sejarah mencatat bahwa UMKM memiliki 

ketangguhan dalam menghadapi krisis ekonomi.1UMKM merupakan 

kelompok usaha yang signifikan dalam perekonomian 

Indonesia.Keberadaan UMKM itu sendiri merupakan salah satu upaya 

alternatif untuk menanggulangi kemiskinan.Telah dibuktikan memiliki 

daya tahan yang relatif kuat dalam menghadapi krisis ekonomi yang 

pernah dialami oleh bangsa Indonesia. 

Salah satu faktor penting dalam perkembangan perekonomian di 

Indonesia adalah keberadaan UMKM.Oleh karena itu pemerintah sekarang 

mulai memberikan perhatian yang cukup besar pada perkembangan 

UMKM.Tidak hanya sebatas jumlah UMKM yang mendominasi, tetapi 

UMKM dapat lebih bertahan dari terpaan krisis global.2 

Dalam perkembangannya PT. Bank Syariah Indonesia KCP 

Gunung Tua yang merupakan salah satu lembaga keuangan yang memiliki 

programpembiayaan yang sangat mendukung perkembangan para 

pengusaha UMKM.Dukungan tersebut direalisasikan dengan 

 
1Mila Fursiana Salma Musfiroh, Kontribusi Perbankan Syariah terhadap Perkembangan 

UMKM  di Kecamatan Banjarnegara (Jawa Tengah: Mangku Bumi, 2018), hlm. 1. 
2Erna Listyaningsih, Kontribusi UMKM terhadap Kesejahteraan Masyarakat 

(Yogyakarta: Anggota IKAPI, 2020), hlm. 6. 
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mengeluarkan beberapa produk pembiayaan mikro bagi para pengusaha 

yang diberi nama BSI Usaha Mikro, KUR (kredit uang rakyat) Super 

Mikro, KUR (kredit uang rakyat) mikro dan KUR (kredit uang rakyat) 

kecil.  

Tabel I.1 

Data Jumlah Nasabah Pembiayaan Mikro Tahun 2018-2021 

 

No Tahun Jumlah Nasabah 

1. 2018  112 Nasabah 

2. 2019 139 Nasabah 

3. 2020 15 Nasabah 

4. 2021 66 Nasabah 

 Jumlah 332 Nasabah 

  Sumber: Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua 

Berdasarkan tabel I.1 menunjukkan bahwa jumlah nasabah 

pembiayaan mikro di PT. Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua 

diketahui bahwa pada tahun 2018 jumlah nasabah sebanyak 112 nasabah, 

pada tahun 2019 jumlah nasabah mengalami peningkatan dengan jumlah 

139 nasabah, pada tahun 2020 mengalami penurunan dengan jumlah 15 

nasabah yang cukup drastis diakibatkan dampak covid-19 dan pada tahun 

2021 mengalami peningkatan kembali dengan jumlah 66 nasabah. 

Begitu besar potensi UMKM, namun peneliti menemukan masih 

banyak permasalahan yang berhubungan dengan perkembangan UMKM 

yang dihadapi oleh nasabah pembiayaan mikro PT. Bank Syariah 

Indonesia KCP Gunung Tua, adapun masalah yang dihadapi oleh para 

nasabah tersebut yaitu keterbatasan modal kerja maupun investasi, 

kesulitan dalam pemasaran ataupun mempromosikan suatu produk 

maupun usaha yang dimiliki serta pengelolahan bahan baku lainnya.  
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Selain itu juga masih banyak para nasabah pembiayaan mikro PT. 

Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua yang tidak bisa menggunakan 

teknologi sehingga terjadinya keterbatasan komunikasi hal tersebut 

mengakibatkan sulitnya perkembangan suatu UMKM. Perkembangan 

UMKM menjadi salah satu tujuan penting bagi setiap nasabah terhadap 

usahanya yang akan menjadi suatu tolak ukur untuk keberhasilan suatu 

usaha nasabah tersebut. 

Perkembangan UMKM suatu nasabah sangat berperan penting 

untung menjamin keberlangsungan hidup suatu usaha. Terwujudnya suatu 

perkembangan UMKM sangat memberikan dampak dan manfaat, yaitu 

terhadap hubungan antara penjual dan pembeli yang akan menjadi 

harmonis dan tetap berjalan. Serta membentuk suatu rekomendasi dari 

pihak pembeli satu dengan yang lainnya. 

Adapun beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan 

UMKM diantaranya adalah sumber daya manusia, produksi, finansial, 

pemasaran, kemitraan, infrastruktur dan regulasi.Sama halnya dengan 

peneliti yang dilakukan oleh peneliti pada nasabah PT. Bank Syariah 

Indonesia KCP Gunung Tua, bahwa salah satufaktor yang berpengaruh 

dalam mencapai tingkat kepuasan pengunjung adalah pembiayaan mikro 

dan strategi pemasaran. 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan beberap nasabah yang 

menggunakan pembiayaan mikro di PT. Bank Syariah Indonesia KCP 

Gunung Tua. Hasil wawancara peneliti dengan Ibu Ermi mengatakan: 
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Beliau mengatakan bahwa pembiayaan mikro sangat berdampak 

baik terhadap usahanya, pihak bank juga sangat membantu dan 

menyarankan kepada rekan ataupun nasabah yang lain yang sedang 

mencari kuliner contohnya seperti jasa ketring di rumah makan 

beliau. Akan tetapi beliau kewalahan dengan pemasaran usahanya 

pada masa covid-19 yang mengakibatkan ketring dan pelanggannya 

berkurang dan semakin sepi.3 

 

Wawancara dengan Ibu Sari mengatakan bahwa: 

Beliau mengatakan bahwa pembiayaan mikro yang diberikan 

sangat membantu usahanya, karena bisa menambah alat atau bahan 

yang lain untuk meningkatkan kualitas usahanya, pihak bank juga 

merekomendasikan kepada nasabah dan rekan yang lain untuk 

menggunakan jasa beliau, untuk meningkatkan daya tarik beliau 

selalu mempromosikan hasil pakaian yang dijahitnya ke sosial 

media. Hanya saja pada masa covid-19 beliau merasa kecewa 

karena sepinya orderan contohnya dilarang mengadakan acara 

pernikahan, yang kebanyakan penghasilannya berasal dari baju 

pengantin dan baju pesta.4 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dengan beberapa nasabah 

pembiayaan mikro terdapat bahwa pembiayaan mikro yang diberikan 

sangat dapat membantu usaha tersebut. Terlihat bahwa suatu 

perkembangan pendapatan usaha nasabah ada hubungannya dengan faktor 

pembiayaanmikro dan strategi pemasaran. Nasabah merasa bahwa 

pembiayaan mikro ini sangat memberikan bantuan terhadap usahanya dan 

strategi pemasaran yang di ciptakan oleh nasabah sangat berpengaruh 

terhadap pembeli. Untuk mencapai perkembangan usaha nasabah perlu 

harus lebih bekerja keras untuk menciptakan daya tarik kembali kepada 

pembeli dan berusaha mempertahankan pembeli untuk menjadi pelanggan.  

 

 
3Hasil Wawancara dengan Ibu Ermi, Nasabah Pembiayaan Mikro PT. Bank Syariah 

Indoensia KCP. Gunung Tua, Tanggal 12 September  2022, Pukul 17.28 WIB. 
4Hasil Wawancara dengan Ibu Sari, Nasabah Pembiayaan Mikro PT. Bank Syariah 

Indonesia KCP. Gunung Tua, Tanggal 12 September 2022, Pukul 10.41 WIB. 
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Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 

2008 tentang perbankan syariah Pengertian pembiayaan adalah penyediaan 

dana atau tagihan yang dipersamakan berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan antara lembaga keuangan dengan pihak lain yang mewajibkan 

pihak yang dibiayai atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan laba 

tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan tanpa imbalan 

ataupun bagi hasil.  

Pembiayaan mikro yang sesuai dengan keinginan ataupun harapan 

nasabah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan 

suatu usaha nasabah tersebut. Pada dasar dengan adanya pembiayaan 

mikro tersebut dapat memenuhi suatu kebutuhan yang akan menjadi daya 

tarik perkembangan UMKM. Untuk mewujudkan perkembangan UMKM 

harus menciptkan atau memberikan yang terbaik kepada pelanggan. 

Karena pembiayaan mikro juga merupakan salah satu penunjang usaha. 

Dimana dengan adanya pembiayaan  mikro dapat membantu memenuhi 

kebutuhan usaha yang akan menciptakan suatu kepuasan pelanggan untuk 

mencapai perkembangan UMKM. 

Pemasaran adalah salah satu kegiatan dalam perekonomian yang 

membantu dalam menciptakan nilai ekonomi, nilai ekonomi itu sendiri 

menentukan harga barang dan jasa, faktor penting dalam menciptakan nilai 

tersebut adalah produksi, pemasaran dan konsumsi. Pemasaran menjadi 

penghubung antara kegiatan produksi dan konsumsi. 

Strategi pemasaran merupakan unsur paling penting dalam suatu 
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perdagangan. Dimana dengan adanya strategi pemasaran akan 

mendapatkan manfaat serta kemudahan dalam mengelolah suatu usaha. 

Karena strategi pemasaran ini bagaimana suatu perusahaan atau pedagang 

dapat merencanakan atau bisa memperkenalkan barang penjualannya 

kepada pelanggan untuk mencapai suata target pelanggan dan penjualan 

untuk keberhasilan serta perkembangan suatu usaha, dengan adanya 

strategi pemasaran juga dapat menambah daya tarik pembelian 

menciptakan komunikasi yang baik pada pelanggan.  

Strategi yang dilakukan oleh beberapa nasabah  pembiayaan  mikro 

di PT. Bank Syariah Indonesia KCP Gunung tua yaitu dengan 

mempromosikan melaluifaceto facedan promosimelalui sosial media, yang 

dimana dengan strategi tersebut merupakan salah satu tujuan keberhasilan 

dalam meningkatkan pelanggan serta perkembangan usahanya.  

Strategi pemasaran tersebut merupakan salah satu tujuan 

keberhasilan dalam memberikan rasa puas terhadap pembeli dan 

merupakan salah satu faktor bagi para pembeli untuk datang kembali. 

Strategi pemasaran juga salah satu bagian yang sangat penting dimana 

karena adanya strategi pemasaran dapat menyebabkan laku atau tidaknya 

suatu dagangan.  

Dengan semakin majunya pembangunan perekonomian seperti 

sekarang ini dimana tingkat pesaing yang semakin tajam dituntut untuk 

menyesuaikan diri. Salah satu faktor yang dapat menunjang suatu usaha 

dalam mencapai tujuan adanya perlu memiliki suatu sistem dan strategi 
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pemasaran yang akan menjadi tujuan pelemparan berbagai produk, 

disamping itu juga banyaknya produk-produk baru yang beredar yang 

mengakibatkan penguasaan pangsa pasar akan meningkat. 

Beberapa bukti empiris terkait perkembangan UMKM menunjukan 

hasil penelitian yang berbeda-beda. Menurut Yopi Ofiza dan Siska Yulia 

Defitri dalam penelitiannya “pembiayaan tidak berpengaruh terhadap 

pengembangan usaha”.5Sedangkan Menurut Muhammad Andi Prayogi 

dan Lukman Hakim Siregar dalam penelitiannya pembiayaan mikro 

berpengaruh signifikan terhadap perkembangan usaha.6 

Pada penelitian Linda Novita dalam penelitiannya bahwa” terdapat 

pengaruh yang signifikan pembiayaan mikro syariah terhadap 

perkembangan tingkat perkembangan usaha UMKM”.7 Pada penelitian 

Rohaelis Nuraisiah, dalam penelitiannya menyatakan bahwa Penerapan 

strategi pemasaran berpengaruh terhadap perkembangan suatu usaha”.8 

Pada penelitian Nurul Muti’ah dan Dian Retnaningdiah 

menyatakan bahwa “Pembiayaan mikro syariah secara persial berpengaruh 

signifikan terhadap perkembangan usaha pelaku UMKM penerima 

 
5Yopi Ofiza dan Siska Yulia Defitri, “Pengaruh Pinjaman Bergulir dan Pelatihan 

Terhadap Perkembangan Usaha Anggota Kelompok Swadaya Masyarakat Program Kota Tanpa 

Kumuh,” Jurnal of Innovation Research and Knowledge Vol. 1, No. 6 (2021): hlm. 948. 
6Muhammad Andi Prayogi dan Lukman Hakim Siregar, “Pengaruh Pembiayaan Mikro 

Syariah Terhadap Tingkat Perkembangan Usaha Mikro Kecil Menengah,” Jurnal Ilmu Ekonomi 

dan Studi Pembangunan Vol. 17, No. 2 (2017): hlm. 130. 
7Linda Novita, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Perkembangan UMKM di 

Kecamatan Leuwiliang,” Jurnal Ekonomi Islam Vol . 5, No. 2 (2014): hlm. 121. 
8Rohaelis Nuraisiah, “Pengaruh Penerapan Strategi Pemasaran Terhadap Perkembangan 

Usaha Home Industri di Kota Cilegon Provinsi Banten,” Jurnal Jumanis Baja Vol. 2, No. 2 

(2021): hlm. 76. 



8 
 

 
 

manfaat BWM Usaha Mandiri Sakinah.9Pada Penelitian Darmawati dan 

Faisal Abdullah menyatakan bahwa Pembiayaan produktif pada PT. 

Pegadaian Tarakan berpengaruh positifdan signifikan terhadap 

peningkatan usaha nasabah di Kota Tarakan.10 

Dari beberapa penjelasan di atas, menunjukan adanya hasil 

penelitian yang tidak konsisten dan berbeda-beda, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan maksud untuk 

mengembangkan studi dari peneliti sebelumnya. Adapun judul yang 

diangkat dalam penelitian ini berjudul “Pengaruh Pembiayaan Mikro 

dan Strategi Pemasaran Terhadap Perkembangan Usaha Mikro, 

Kecil Dan Menengah Pada Nasabah PT. Bank Syariah Indonesia KCP 

Gunung Tua” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti uraikan diatas, 

maka peneliti menyimpulkan identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya perkembangan usaha mikro kecil dan menengah 

nasabah diakibatkan sepinya pelanggan. 

2. Kesulitan dalam mencari modal. 

3. Kurangnya keahlian dalam teknik mempromosi. 

4. Kurangnya dalam melakukan strategi pemasaran. 

 
9Nurul Muti’ah dan Dian Retnaningdiah, “Pengaruh Pembiayaan Mikro Syariah dan 

Pengetahuan Penyusunan Laporan Keuangan Terhadap Perkembangan UMKM (Studi Kasus 

Anggota BMW Usaha Mandiri Sakinah Yogyakarta),” Dalam Jurnal Solusi Vol. 15, No. 2 (2020): 

hlm. 234. 
10Darmawai dan Faisah Abdullah, “Pengaruh Pembiayaan Usaha Terhadap Peningkatan 

Pendapatan Nasabah Pada Pegadaian di Kota Tarakan,” Dalam Jurnal Ilmu Ekonomi Vol. 3, No. 3 

(2019): hlm. 10. 
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5. Belum terpenuhinya harapan nasabah dalam perkembangan usaha 

mikro kecil dan menengah. 

6. Pembiayaan mikro dan strategi pemasaran sebagai salah satu 

faktor perkembangan usaha mikro kecil dan menengah. 

7. Adanya ketidaksesuaian dengan hasil penelitian-penelitian 

sebelumnya. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi yang telah diuraikan diatas, peneliti 

membatasi masalah agar tidak meluas dan lebih terarah kepada masalah 

yang diteliti.Batasan masalah pada penelitian ini adalah tentang pengaruh 

pembiayaan mikro dan strategi pemasaran terhadap perkembangan Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah pada Nasabah PT. Bank syariah Indonesia 

KCP Gunung Tua. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah aspek penelitian yang 

memberikan informasi atau petunjuk kepada kita tentang bagaimana cara 

mengukur suatu variabel.11Adapun definisi operasional variabel pada 

penelitian ini adalah. 

Tabel I.2 

Definisi Operasional Variabel 

 

Variabel Definisi Variabel Indikator  Skala 

Pembiayaan 

Mikro (X1) 

Pembiayaan mikro adalah 

suatu kegiatan penyediaan 

jasa keuangan dan 

pengelolah sejumlah uang 

a. Proses 

pembiayaan 

b. Jumlah 

pembiayaan 

Ordinal 

 
11Vivi Candra, Pengantar Metodologi Penelitian (Yayasan Kita Menulis, 2021), hlm. 90. 
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kecil melalui serangkaian 

produk dan sistem 

perantara yang di 

targetkan pada masyarakat 

berpenghasilan 

rendah.12Adapun 

pembiayaan mikro yang 

dimaksud dalam penelitian 

ini adalah sarana yang 

dapat membantu dengan 

beberapa rangkaian, 

kemudahan dan sebagai 

pemenuhan kebutuhan 

untuk mencapai suatu 

perkembangan UMKM 

nasabah  pada PT Bank 

Syariah Indonesia KCP 

Gunung Tua. 

c. Kegunaan 

pembiayaan 

d. Angsuran 

sesuai 

pendapatan.13 

Strategi 

Pemasaran 

(X2) 

Strategi pemasaran adalah 

upaya memasarkan suatu 

produk, baik itu barang 

atau jasa, dengan 

menggunakan pola 

rencana dan teknik 

tertentu sehingga jumlah 

penjual menjadi semakin 

tinggi.14 Adapun strategi 

pemasaran dalam 

penelitian ini adalah faktor 

penentuan permintaan dan 

ketertarikan pelanggan 

nasabah pada PT. Bank 

syariah Indonesia KCP 

Gunung Tua.  

a. Presentase 

biaya promosi 

b. Tingkat 

penjualan 

persales 

person. 

c.  Indeks 

kepuasan 

konsumen 

d.  Rasio 

konsumen dan 

total 

salesperson 

e.  Rasio 

produktivitas 

volume 

penjualan.15 

Ordinal 

Perkemban Perkembangan a. Pendapatan Ordinal 

 
12Lokot Zein Nasution, “Analisis Efektivitas Pembiayaan Mikro Syariah Bagi 

Pemberdayaan Masyarakat Miskin Studi Pada Koperasi Manado Mandailing Natal,” Dalam Jurnal 

Manajeman Vol. 6, No. 2 (2020). 
13Indah Martelita, “Pengaruh Pembiayaan Mikro Bri Syariah Terhadap Perkembangan 

Usaha Mikro di Kota Jambi” (Jambi, Universitas Islam Negeri Sulthan Taha Saifuddin Jambi, 

2021), hlm. 29. 
14Marissa Grace Haque, dkk, Strategi Pemasaran Konsep, Teori dan Implementasi 

(Tangerang Selatan: Paascal Book, 2021), hlm. 9. 
15Nindi Retno Kumalasari, “Analisis Strategi Pemasaran dalam Meningkatkan Volume 

Penjualan Produk di Toko Ismart dan Indomaret Ponegoro” (Ponegoro, Institut Islam Negeri 

Ponegoro, 2020), hlm. 19. 



11 
 

 
 

gan 

UsahaMikr

o (Y) 

adalahsuatu bentuk usaha 

kepada usaha itu sendiri 

agar dapat berkembang 

menjadi lebih baik lagi 

dan agar mencapai pada 

satu titik atau puncak 

menuju kesuksesan.16 Jadi 

yang akan di teliti dalam 

penelitian ini adalah 

perkembangan UMKM 

dalam pembiayaan mikro 

dan strategi pemasaran 

yang diberikan dan 

diciptakan nasabah 

pembiayaan mikro PT. 

Bank Syariah Indonesia 

KCP Gunung Tua. 

b. Tenaga kerja. 

c. Produktifitas. 

d. Perluasan 

usaha.17 

 

E. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan pemaparan latar belakang diatas, maka penelitian 

merumuskan msalah peneliti, yaitu: 

1. Apakah pembiayaan mikro berpengaruh terhadap perkembangan Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah  pada Nasabah PT. Bank Syariah Indonesia 

KCP Gunung Tua ? 

2. Apakah strategi pemasaran berpengaruh terhadap perkembangan Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengahpada Nasabah PT. Bank Syariah Indonesia 

KCP Gunung Tua ? 

 
16Pantri Heriyati and Taufani C. Kurniatun, Pemberdayaan Ruang Publik Terpadu Anak 

Sebagai Pengembangan Potensi Usaha Kecil Warga (Jawa Timur: Penerbit Qiara Media, 2021), 

hlm. 84. 
17Noviyanti Supardi, “Pengaruh Pembiayaan Terhadap Pengembangan Usaha Mikro” 

(Kediri, Institut Islam Negeri Kediri, 2018), hlm. 14. 
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3. Apakah pembiayaan mikro dan strategi pemasaran berpengaruh 

terhadap perkembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah pada 

Nasabah PT. Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua ? 

F. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pemaparan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan mikro terhadap 

perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah pada Nasabah PT. 

Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua. 

2. Untuk mengetahui pengaruh  strategi pemasaran terhadap Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah pada Nasabah PT. Bank Syariah Indonesia KCP 

Gunung Tua. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan mikro dan strategi pemasaran 

terhadap perkembangan Usaha Mikro  Kecil dan Menengah pada 

Nasabah PT. Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua. 

G. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti  

Peneliti ini diharapkan dapat menjadikan bahan referensi untuk 

penelitian dan menambah wawasan, serta mampu meningkatkan 

pengetahuan lebih jauh mengenai pembiayaan mikro dan strategi 

pemasaran serta pengaruhnya terhadap perkembangan UMKM, dan 

sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi di Fakultas 
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Ekonomidan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan 

Addary dalam meraih gelar akademik sarjana ekonomi (ES). 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti 

selanjutnya dan diharapkan dapat menambahkan wawasan pengetahuan 

bagi pembaca, terutama yang terkait dengan penelitian ini. 

3. Bagi Akademik 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan 

ataupertimbangan sebagai referensi kepustakaan dalam memberikan 

kontribusi positif bagi kemajuan dan pengembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya ilmu manajemen. 

4. Bagi Perusahaan  

Melalui penelitian ini diharapkan memberikan masukan yang 

bermanfaat bagi perkembangan perusahaan kedepannya. 

H. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan dalam penelitian yang dilakukan oleh 

penulis dari lima dan masing-masing bab terbagi atas beberapa sub dengan 

rincian: 

 Bab I membahas tentang latar belakang masalah yang berisikan 

alasan bagi peneliti untuk mengangkat judul dan identifikasi masalah yang 

harus dibahas. Penelitian ini dibatasi pada satu dependent varibael 

(Nasabah) dan 2 Independent variabel (pembiayaan mikro dan strategi 

pemasaran). Sedangkn untuk rumusan masalah yaitu apakah ada pengaruh 
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pembiayaan mikro dan strategi pemasaran terhadap perkembangan usaha 

mikro kecil dan menengah terhadap nasabah PT. Bank Syariah Indonesia 

KCP. Gunung Tua. Berdasarkan rumusan masalah maka akan tercapai 

tujun penelitian dan kegunaan penelitian. 

 Bab II dalam bab ini akan diuraikan tentang landasan teori 

menyangkut independent variabel dan dependent variable sebagai dasar 

pemikiran dalam mencarian pembuktian dan solusi yang tepat untuk 

hipotesis yang akan diajukan. Sebagai acuan akan diuraikan pila penelitian 

terlebih dahulu yang telah dilakukan oleh penelitian sebelumnya, yang 

memiliki keterikatab dengan penelitian selain itu bab ini juga berisi 

tentang hipotesis dan kerangka pikir. 

 Bab III menjelaskan tentang metode penelitian berisi tentang 

lokasi dan waktu penelitian, dijabarkan pula jenis penelitian, populasi dan 

sampel, serta instrument pengumpulan data dari respondent. Selanjutnya 

akan dibahas teknik analisis data yang digunakan untuk mengelolah data 

yang sudah dikumpulkan dari objek penelitian. 

 Bab IV membahas isi pokok penelitian dari penelitian yang berisi 

gambaran umum objek penelitian, visi dan misi Bank Syariah Indonesia 

KCP Gunun Tua, Struktur organisasi, analisis data, dan pembahasan 

sehingga dapat diketahui hasil analisis yang diteliti mengenai hasil penguji 

hipotesis. 

Bab V penutupan dari keseluruhan isi skripsi yang membuat 

kesimpulan dan saran.pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dan 
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saran. Secara umum, seluruh sub bahasan yang ada dalam penutup adalah 

membahas tentang kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini setelah 

menganalisis data dan memperoleh hasil dari penelitian ini.Hal ini 

merupakan langkah akhir dari penelitian dengan membuat kesimpulan dari 

hasil penelitian dan saran yang membangun dari berbagai pihak. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Perkembangan Usaha 

a. Pengertian Perkembangan Usaha 

Perkembangan usaha adalah tugas dan proses tentang peluang 

pertumbuhan potensial, dukungan dan pemantauan pelaksanaan 

peluang pertumbuhan usaha. Tapi tidak termasuk keputusan 

tentang strategi dan implementasi dari peluang pertumbuhan 

usaha.Menurut pendapat Mahmud Mach Foedz adalah 

perdagangan yang dilakukan oleh sekelompok orang yang 

terorganisasi untuk mendapatkan laba dengan memproduksi dan 

menjual barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan konsumen. 

Menurut pendapat Brown dan Petrello dalam buku  

pengembangan usaha adalah perdagangan yang menghasilkan 

barang dan jasa yang dibutuhkan masyarakat. Apabila kebutuhan 

masyarakat meningkat maka lembaga bisnis akan meningkat 

pula.1Menurut Hughes dan Kapoor pengembangan usaha 

adalahaktivitas usaha manusia yang tersusununtukmenciptakan dan 

menjual barang/jasa untuk memperoleh keuntungan.2 

 
1Widaningsih, Aspek Hukum Kewirausahaan (Malang: Polinema Press, 2018), hlm. 90. 
2Hieronymus Budi Sanstoso, Industri Peternakan (Yogyakarta: Andi Offset, 2021), hlm. 

3. 
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Dari pendapat para ahli diatas, jadi kesimpulan pengembangan 

usaha adalah peran atau cara untuk mempersiapkan pertumbuhan 

dan juga pengawasan terhadap peluang pengembangan usaha . 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Usaha 

Faktor atau keberhasilan suatu usaha bukan hanya dilihat dari 

seberapa keras pengusaha tersebut dalam bekerja, tetapi dilihat dari 

seberapa cerdas pengusaha melakukan dan merencanakan 

strateginya serta mewujudkannya.3 

Beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan usaha 

mikro, kecil dan menengah sebagai berikut: 

1) Pemanfaatan sarana teknologi, informasi dan komunikasi. 

KemajuanUMKM disejalankan dengan perkembangan 

teknologi yang semakin kian berkembang.Hasil penelitian 

menyatakan bahwa salah satu kesuksesan bisnis adalah 

penunjangan teknologi yang baik dan tepat sasaran. 

2) Kemudahan Pinjaman Modal 

Perkembangan bisnis usaha mikro, kecil dan menengah di 

Indonesia tidak lepas dari dukungan perbankan di 

Indonesia.Untuk mendorong pertumbuhan UMKM artinya 

diperlakukan keterbatasan akses pembiayaan dari perbankan 

dan alokasi kredit khusus untuk UMKM. 

 

 
3Tommy Sun Siaga, Manajemen Sumber Daya Manusia dan Usaha Mikro Kecil 

Menengah (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2021), hlm. 41. 
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3) Menurunkan Tarif PPH Final 

PPh Final 0,5% merupakan jenis pajak penghasilan bersifat 

final yang dikenakan pada wajib pajak dengan kriteria tertentu, 

tarif PPH akan berdampak baik bagi para pemilik bisnis usaha 

mikro, kecil dan menengah atau UMKM adalah untuk 

mempermudah pebisnis menjalankan kewajiban perpajakan 

pada negara, selain itu memberikan kesempatan untuk 

berkembang.4 

c. Indikator Perkembangan Usaha 

1) Pendapatan, jumlah masukan yang didapat atas jasa yang 

diberikan oleh perusahaan yang bisa meliputi penjualan produk 

dan jasa kepada pelanggan. 

2) Tenaga kerja, setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan 

guna menghasilkan barang atau produk serta jasa baik untuk 

memenuhi kebutuhan diri maupun masyarakat. 

3) Produktifitas, hubungan antara barang-barang atau jasa dengan 

masukan tenaga kerja, bahan dan uang. 

4) Perluasan usaha, penambahan aktifitas tetap kepada yang sudah 

ada dalam perusahaan misalnya penambahan mesin, ruangan 

atau peralatan.5 

d. Strategi PengembanganUsaha 

Strategi pengembangan UMKM melalui pengembangan 

lingkungan usaha dapat diartikan sebagai peningkatan daya saing 

 
4Ramadhan Fitria, Panduan Sukses Kurasi Produk UMKM (Solok: Insan Cendikia 

Mandiri, 2021), hlm. 8. 
5Supardi, “Pengaruh Pembiayaan Terhadap Pengembangan Usaha Mikro….,” hlm. 14. 
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dan peluang usaha seluas-luasnya bagi pelaku usaha.Menghindari 

biaya ekonomi yang tinggi serta menciptakan mekanisme pasar 

yang kondusif melalui pengembangan strategi.Strategi 

pengembanganselanjutnya dilakukan dengan peningkata akses 

sumber daya produktif.Kita ketahui bahwa rendahnyaproduktivitas 

UMKM salah satu yang menyebabkan adalah rendahnya akses 

sumber daya produktif.6 

Strategi adalah bakal tindakan yang menuntun kepuasan 

manajemen puncak dan sumber daya perusahaan yang banyak 

merealisasikannya. Strategi juga mempengaruhi kehidupan 

organisasi dalam jangka panjang, oleh karena itu sifat strategi 

berorientasi ke masa depan. 

Untuk melihat strategi yang tepat dalam menentukan 

perkembangan usaha maka digunakan analisi SWOT. Analisis ini 

penting untuk melihat apa yang menjadi kekuatan dari usaha yang 

dikembangkan. Menutupi kelemahan yang dimiliki dalam berusaha 

apa yang di hadapi dalam menghadapi risiko usaha.7 

e. Usaha Dalam Islam 

Usaha dalam Al-Qur’an dijelaskan melalui kata Tijarah, yang 

mencakup dua makna yaitu, perniagaan secara umum yang 

mencakup perniagaan antara manusia dengan Allah. Ketika 

seseorang memiliki petunjuk dari Allah, mencintai Allah dan 

 
6Anindita Trinura Novitasari, Strategi UMKM Bertahan di Masa Pandemi (Yogyakarta: 

CV Budi Utama, 2022), hlm. 4. 
7Ahmad, Manajemen Strategis (Makassar: CV Nas Media Pustaka, 2020), hlm. 163. 
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Rasul-Nya, berjuang di jalannya dengan harta dan jiwa, membaca 

kitab Allah mendirikan sholat, menafkahkan sebagian rezekinya, 

maka itu adalah sebaik-baik perniagaan antara manusia dengan 

Allah. 

Dalam salah satu ayat Al-Qur’an dijekaskan bahwa ketika 

seseorang membeli petunjuk Allah dengan kesesatan, maka dia 

termasuk seseorang yang tidak beruntung.Adapun makna kata 

Tijarah yang kedua adalah perniagaan secara khusus, yang berarti 

perdagangan atau jual beli antara manusia. Ayat yang 

menerangkan tentang bagaimana bertransaksi yang adil diantara 

manusia yaitu:8Surat Al-Baqarah [2]:16 

وْ  ت ر  ْاش  ْالَّذِين  ْْأ ول ئكِ  ت ه م  ار  ْتِج  ت  بِح  اْر  باِل ه د ىْف م  اْالضَّلال ةْ 

(ْ ت دِين  ه  اْك ان واْم  م  ْ(١٦و 
ْ

Artinya : Mereka Itulah orang yang membeli kesesatan dengan 

petunjuk, Maka tidaklah beruntung perniagaan 

mereka dan tidaklah mereka mendapat petunjuk.9 

Ayat ini menegaskan ayat-ayat sebelumnya tentang orang 

munafik dan menerangkan kebodohan mereka dengan 

mengemukakan keburukan tingkah laku dan perkataan 

mereka.Orang-orang munafik dengan sifat-sifat yang buruk seperti 

tersebut pada ayat-ayat di atas merupakan orang-orang yang salah 

pilih.Mereka menolak petunjuk jalan yang lurus, dan memilih jalan 

 
8Ika Yunia Fauzia, Etika Bisnis Dalam Islam (Jakarta: Kencana, 2018), hlm. 7. 
9Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2014), hlm. 3. 
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kesesatan dan hawa nafsu.Akhirnya pilihan itu merugikan mereka 

sendiri, karena mereka tidak mau menerima kebenaran. 

Dalam ayat ini Allah mempergunakan kata "membeli" untuk 

ganti kata "menukar".Jadi orang munafik itu menukarkan hidayah 

(petunjuk) dengan dhalalah (kesesatan), hasilnya mereka 

kehilangan petunjuk dan memperoleh kesesatan.Petunjuk yang 

semula mereka miliki itu berupa kesediaan manusia untuk 

menanggapi kebenaran dan mencapai kesempurnaan, kesediaan ini 

bagaikan modal pokok. Modal inilah yang lenyap dari tangan 

mereka, oleh karena itu mereka tidak akan mendapat untung dan 

tidak dapat petunjuk lagi.10 

f. UMKM ( Usaha Mikro Kecil Menengah) 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah disebut bahwa adalah usaha 

produktif milik orang perorangan dan badan usaha perorangan 

yang memiliki kriteria memiliki aset maksimal  sebesar 50 juta dan 

omzet penjualan sebesar 300 juta.11Sementara itu usaha kecil 

adalah usaha ekonomi produktif  yang berdiri sendiri yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

 
10Imam Abu Ja’far al-Thabari, Dalam Tafsir Jamiul Bayan Fi Wil Qur’an,  Al-Baqorah 

ayat 16, hlm. 3. 

 11UU. No. 20 Tahun 2003. 
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merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang 

dimiliki.12 

1) Usaha Mikro 

Usaha produktif milik orang perorangan dan badan usaha 

perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sesuai yang 

diatur dalam Undang-Undang.Kriteria usaha mikro adalah asset 

maksimal sebesar 50 juta dan omzet sebesar 300 juta. 

2) Usaha Kecil 

Usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorang atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan 

yang dimiliki.Memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana yang 

dimaksud dalam Undang-Undang. Kriteria dari Usaha kecil 

yaitu aset sebesar 50 juta hingga 500 juta dan omzet dari 300 

juta hingga 2,5 milyar. 

3) Usaha Menengah 

Usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorang atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan 

yang dimiliki.Menjadi bagian dengan usaha kecil dan usaha 

besar dengan jumlah kekayaan bersih atauhasil penjualan 

sebagaimana diatur dalam Undang-undang ini. Kriteria dari 

 
12Delima Sari Lubis, “Pemberdayaan UMKM Melalui Lembaga Keuangan Syariah 

Sebagai Upaya Pengentasan Kemiskinan Kota Padangsidimpuan,” Journal At-Tijaroh Vol 2, No. 2 

(2016): hlm. 277. 
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usalah menengah adalah asset sebesar 500 juta hingga 10 

milyar dan omzet 2,5 miliar hingga 50 miliar. 

2. Pembiayaan Mikro 

a. Pengertian Pembiayaan Mikro 

Pengertian pembiayaan menurut Undang-Undang Nomor 10 

Tahun 1998 tentang perbankan pasal 1 angka 12 bahwa 

pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang 

dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 

antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang 

dibiayai untuk mengembalikan uang tersebut setelah jangka waktu 

yang tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.13 

Menurut pendapat Muhammad Syafi’i Antoni mengemukakan 

pengertian pembiayaan yaitu salah satu tugas pokok bank syariah 

pemberi fasilitas penyediaan dana dan memenuhi kebutuhan pihak-

pihak yang merupakan defisit unit, yang dimana pihak-pihak 

tersebut adalah pihak yang mengalami kekurangan dana dalam 

menjalankan usahanya sehingga mereka membutuhkan tambahan 

dana dari pihak lain yaitu lembaga keuangan bank demi kelancaran 

usahanya.14 

Menurut pendapat Rivai adalah pendanaan yang diberikan oleh 

suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang 

 
13Zaenal Arifin, Konstuksi Hukum Jaminan Syariah dalam Akad Pembiayaan 

Mudharabah di Era Revolusi Industri 4.0 (Jawa Barat: CV Adanu Abimata, 2020), hlm. 54. 
14Muhammad Wandisyah R Hutagalung, Analisis Pembiayaan Bank Syariah (Medan: CV 

Merdeka Kreasi Grup, 2021), hlm. 22. 



24 
 

 
 

telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga.Dapat 

disimpulkan bahwa biaya merupakan kas atau nilai yang 

dikeluarkan oleh perusahaan untuk mendapatkan barang atau jasa 

yang diharapkan guna memberikan suatu manfaat peningkatan laba 

di masa mendatang. 

Sedangkan pembiayaan mikro adalah fasilitas pembiayaan 

yang diberikan untuk kelangsungan dari usaha mikro. Adapun 

usaha mikro menurut keputusan menteri keuangan Nomor 

40/KMK.06/2003 tanggal 29 Januari 2003 yaitu usaha produktif 

milik keluarga atau perorangan, Penjual maksimal Rp. 100 juta 

pertahun dan kredit yang diajukan maksimal Rp. 50 juta.Menurut 

Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2008 tentang usaha mikro, 

kecil dan menengah bahwa usaha mikro yaitu,memiliki kekayaan 

bersih paling banyak Rp. 50 juta tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha atau memiliki hasil penjualan tahunan 

paling banyak Rp. 300 juta.15 

b. Tujuan dan Fungsi Pembiayaan Mikro 

Perbankan sebagai lembaga yang melaksanakan tiga fungsi 

utama, yakni menerima simpanan uang, meminjam uang dan 

memberikan layanan jasa perbankan. Di dalam sejarah 

perekonomian kaum muslimin fungsi-fungsi bank telah dikenal 

sejak zaman rasulullah SAW. Fungsi-fungsi tersebut titipan harta, 

 
15UU. No.20 Tahun 2003. 
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meminjamkan uang untuk keperluan konsumsi dan keperluan 

bisnis serta melaukan pengiriman uang. 

Tujuan utama dari menyebar kesejahteraan ekonomi dengan 

menerapkan kerangka islam dalam sektor bisnis.16 

1)  Tujuan pembiayaan mikro sebagai berikut: 

a. Meningkatkan ekonomi umat artinya masyarakat yang tidak 

mendapatkan akses secara ekonomi dengan adanya 

pembiayaan mereka dapat melakukan akses ekonomi. 

b. Tersedianya dana bagi peningkatan usahanya artinya untuk 

membangun usaha membutuhkan dana tambahan. 

c. Meningkatkan produktifitas artinya adanya pembiayaan 

memberikan peluang bagi masyarakat usaha mampu 

meningkatkan daya produknya. 

d. Membuka lapangan kerja baru artinya dibukanya sector usaha 

melalui penambahan dana pembiayaan maka sector usaha 

akan menyerap tenaga kerja.17 

2). Sedangkan fungsi berfungsi sebagai berikut: 

a. Meningkatkan daya guna modal dan barang. 

b. Meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang. 

c. Menimbulkangairah usaha masyarakat. 

d. Alat stabilitas ekonomi. 

 
16Rahmat Ilyas, “Analisis Kelayakan Pembiayaan Bank Syariah,” Jurnal Ilmu Syariah 

dan Perbankan Islam Vol. 4, No. 2 (2019): hlm. 131. 
17Muhammad Turmudi, “Pembiayaan Mikro BRI Syariah Upaya Pemberdayaan dan 

Peningkatan UMKM Oleh BRI Syariah,” Jurnal Studi Ekonomi dan Bisnis Islam Vol. 2, No. 2 

(2017): hlm. 24. 
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e. Jembatan untuk meningkatkan pendapatan nasional.18 

c. Indikator Pembiayaan Mikro 

1) Memenuhi kebutuhan, pemenuhan kebutuhan bagi nasabah yang 

disalurkan oleh bank dalam bentuk modal guna untuk memenuhi 

kebutuhan dan kelancaran operasional  nasabah. 

2) Peningkatan produksi, merupakan penyaluran modal dalam 

meningkatkan jumlah produk usaha nasabah. 

3) Peningkatan kualitas, merupakan pemberian modal usaha untuk 

meningkatkan mutu dari hasil produksi usaha nasabah. 

4) Keperluan pedagang, pembiayaan modal usaha yang 

dipergunakan untuk mengatasi masalah liquiditas seperti, 

tagihan air, listrik, karyawan dan lain-lain.19 

d. Penilaian Pemberian Pembiayaan. 

Persetujuan pembiayaan hendaklah didasarkan hanya 

menyetujui pencairan pembiayaan apabila seluruh syarat yang 

diterapkan dalam persetujuan telah dipenuhi oleh pemohon 

pembiayaan dan sebelum pencairan pembiayaan dilakukan harus 

memastikan bahwa seluruh aspek yuridis berkaitan dengan 

pembiayaan telah selesai dan telah memberikan perlindungan yang 

memadai organisasi.20 

 
18Jony, dkk, Pemasaran Usaha Kecil Menengah (Yayasan Kita Menulis, 2021), hlm. 28. 
19Dwi Wulan Rachmawati, “Pengaruh Pembiayaan Mikro Terhadap Perkembangan 

UMKM Nasabah BSI KCP Mojopahit,” Jurnal Ekonomika dan Bisnis Islam Vol. 5, No. 2 (2022): 

hlm. 154. 
20Sujari Rumanto, Manajemen Pembiayaan (CV. Gre Publishing, 2019), hlm. 19. 
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Sebagaimana dalam Undang-Undang perbankan syariah dalam 

memberikan pembiayaan bank harus mempunyai keyakinan atas 

kemauan dan kemampuan calon penerima pembiayaan untuk 

melunasi seluruh kewajiban pada waktunya.21Penilaian Pemberian 

pembiayaan berdasarkan prinsip 5C yaitu: 

1) Character 

Untuk memberikan keyakinan kepada KSP/KPPS bahwa 

sifat atau watak dab calon debitur dimaksud dapat di percaya. 

2) Capacity 

Kemampuan calon debitur dalam membayar kreditnya 

dihubungkan dengan kemampuan mengelola bisnisnya untuk 

memperoleh laba, sehingga akan terlihat kemampuan debitur 

dalam mengembalikan kredit. 

3) Capital 

Untuk mengetahui sumber-sumber pembiayaan yang 

dimiliki calon debitur atas rencana usaha yang akan dibiayai 

KPS/KPPS bahwa setiap calon debitur yang mengajukan 

permohonan kredit kepada KPS/KPPS menyiapkan modal dan 

dana miliknya sendiri yang merupakan kewajiban yang harus 

dipenuhi. 

4) Collateral 

 
21Ikatan Bankir Indonesia, Mengelola Bisnis Pembiayaan Bank Syariah (Lembaga Serikat 

Profesi Perbankan, 2018), hlm. 187. 
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Collateral merupakan jaminan yang diberikan calon debitur, 

baik yang bersifat fisik maupun non fisik. Jaminan hendaknya 

melebihi jumlah kredit yang akan diberikan. 

5) Condition 

Condition merupakan penilaian kondisi ekonomi sekarang 

dan prediksi masa yang datang sesuai atau sektor usaha 

masing-masing.22 

Tindakan yang digunakan dapat diukur dari kemampuan 

menggunakan sumber daya yang efisien untuk memperoleh hasil 

yang maksimal. Sedangkan kebijakan yang sah berarti 

pengelolahan uang yang ditetapkan harus bertolak dari ketentuan 

perundang-undangan yang berlaku, sehingga dana yang 

dipergunakan dapat dipertanggung jawabkan. 

3. Strategi Pemasaran 

a. Pengertian Strategi Pemasaran 

Langkah pertama dalam strategi pemasaran adalah menentukan 

tujuan marketing dan menyusun anggaran untuk mencapai tujuan 

tersebut.Salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan 

usaha adalah strategi pemasaran. Strategi pemasaran  merupakan  

upaya memasarkan suatu produk, baik itu barang atau jasa, dengan 

menggunakan pola rencana dan teknik tertentu sesuai sehingga 

jumlah penjualan menjadi lebih tinggi. Pengertian pemasaran juga 

 
22Ahmad Subagyo, Pembiayaan Mikro (CV. Budi Utama, 2021), hlm. 25-26. 
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bisa diartikan sebagai rangkaian upaya yang dapat dilakukan oleh 

perusahaan dalam rangka mencapai tujuan tertentu.23 

Suatu perusahaan besar maupun kecil tentunya memiliki visi 

atau tujuan yang besar dimasa yang akan datang, dalam mencapai 

tujuan, tidak sedikit halangan dan rintangan menghadapi yang siap 

untuk menumbangkan perusahaan yang terlah berdiri dan mengejar 

visi.24Strategi pemasaran memiliki peranan penting dalam 

perusahaan atau bisnis karena berfungsi untuk menentukan nilai 

ekonomi perusahaan baik itu harga barang dan jasa. 

Menurut pendapat Kotler dan dan Kaller inti dari pemasaran 

adalah memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen.Sasaran 

dari bisnis adalah mengantarkan nilai pelanggan untuk 

menghasilkan keuntungan. Sedangkan menurut pendapat Kutz 

strategi pemasaran adalah keseluruhan program perusahaan dalam 

menentukan target pasar dan memuaskan pasar dan memuaskan 

konsumen.25 

b. Tujuan dan Fungsi Strategi Pemasaran 

Tujuan pemasaran adalah membuat agar penjual berlebih-

lebihan dan mengetahui serta memahami konsekuensi dengan baik 

sehingga produk cocok dengan konsumen tersebut dan laku dengan 

sendirinya.Dengan berkembangnya masyarakat maka keinginan 

 
23Marissa Grace Haque, Strategi Pemasaran (Ciputat: Paascal Book, 2021), hlm. 9. 
24Meyla Surveyandini, Strategi Pemasaran Ampuh (Makassar: PT Nas Media Indonesia, 

2022), hlm. 6. 
25Grace Haque, dkk, Strategi Pemasaran Konsep, Teori dan Implementasi….., hlm. 9-10. 
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masyarakat berkembang pula.Dilain pihak produsen mengambil 

langkah khusus dan promosi untuk menggerakkan keinginan 

masyarakat terhadap produk yang dipromosikan sebagai pemuas 

dari salah satu atau lebih kebutuhan manusia.26Fungsi strategi 

pemasaran adalah: 

1) Untuk mengatur jalannya bisnis hal ini membantu pelaku usaha 

bisa mengkoordinasi tim pemasaran dengan lebih efektif. 

2) Bisa membantu pelaku usaha untuk melihat masa depan bisnis 

yang sedang dijalankan. 

3) Sebagai standar penilaian prestasi kerja para karyawan di dalam 

bisnis. 

4) Sebagai alat bantuk membantu mencapai target atau tujuan yang 

sudah ditentukan.27 

5) Memberikan motivasi. 

6) Meningkatkan efektivitas dalam kegiatan pemasaran. 

7) Menetapkan tujuan pemasaran. 

8) Mengontrol kegiatan pemasaran. 

9) pertukaranPembelian fisik. 

10) Pembelian jasa. 

11) Pengambilan resiko.28 

 

 

 
26Acai Sudirman, Studi Kelayakan Bisnis (Media Sains Indonesia, 2022), hlm. 34. 
27Haswan Yunaz, Ekonomi Kreatif (PT. Global Eksekutif Teknologi, 2022), hlm. 158. 
28Mardia, dkk, Strategi Pemasaran (Yayasan Kita Menulis, 2021), hlm. 5. 
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c. Konsep Strategi Pemasaran  

Pada dasarnya strategi pemasaran bertujuan untuk mencapai 

target pemasaran dan kepuasan konsumen atas penggunaan produk 

yang dihasilkan oleh perusahaan. Namun sebelumnya memilih 

strategi apa yang cocok untuk diterapkan dalam proses pemasaran 

suatu barang atau jasa, ada hal yang perlu dan penting untuk kita 

pahami. Berikut 5 konsep strategi pemasaran yaitu:29 

1) Produk (product). 

2) Harga (price). 

3) Promosi (promotion). 

4) Tempat (place). 

5) Orang (people).30 

Strategi menggambarkan arah bisnis yang mengikuti lingkungan 

yang dipilih dan merupakan pedoman untuk mengalokasian 

sumber daya dan usaha suatu organisasi. Setiap organisasi 

membutuhkan strategi manakala menghadapi situasi berikut:31 

1) Sumber daya manusia yang dimiliki. 

2) Adanya ketidakpastian mengenai kekuatan bersaing organisasi. 

3) Komitmen terhadap sumber daya tidak dapat diubah lagi. 

4) Kepuasan-kepuasan harus dikoordinasikan antar bagian 

sepanjang waktu. 

 
29Surveyandini, Strategi Pemasaran Ampuh…., hlm. 32. 
30Abdul Nasser Hasibuan, “Strategi Pemasaran Produk Funding di PT. Bank Pembiayaan 

Rakyat Padangsidimpuan,” Jurnal Imara Vol. 2, No. 1 (2018): hlm. 57. 
31Riri Oktarini, Strategi Pemasaran (Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2022), hlm. 2. 
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5) Ada ketidakpastian mengenai pengendalian inisiatif. 

d. Indikator Stategi Pemasaran 

1) Daur hidup produk, strategi harus disesuaikan dengan tahap-

tahap daur hidup, yaitu tahap perkenalan, tahap pertumbuhan, 

tahap kedewasaan dan tahap kemunduran. 

2) Posisi persaingan, strategi harus diposisikan terhadap pesaing, 

apakah memimpin atau mengambil sebagian dari kecil dari 

pasar. 

3) Situasi ekonomi, strategi pemasaran harus disesuaikan dengan 

situasi ekonomi dan pandangan kedepan, apakah ekonomi 

berada dalam situasi makmur atau inflasi tinggi. 

4) Promosi adalah kegiatan perusahaan untuk memperkenalkan 

produk dan bertujuan agar konsumen tertarik untuk 

membelinya.32 

e. Strategi Pemasaran dari Kajian Ekonomi Islam 

Menurut ajaran islam, kegiatan pemasaran harus dilandasi 

dengan nilai-nilai islami yang dijiwai oleh semangat ibadah kepada 

Allah SWT dan berusaha semaksimal mungkin kesejahteraan 

bersama. Bukan untuk kepentingan golongan apalagi kepentingan 

sendiri. 

Strategi pemasaran islah puncak dari marketing itu sendiri, ia 

bagai pelita yang menerangi lingkungannya, memancarkan cahaya 

 
32Budieli Hulu, “Pengaruh Strategi Pemasaran Terhadap Volume Penjualan Pada UD. 

Mitra Kecamatan Amandraya,” Jurnal Riset Manajeman dan Bisnis Vol. 6, No. 2 (2021): hlm. 19. 
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ditengah-tangah kegelapan. Meluruskan praktik-praktik pemasaran 

yang menyimpang seperti kecurangan, kebohongan, iklan palsu, 

penipuan dan sebagainya.33 

Islam telah memberikan arahan yang sangat jelas untuk 

melaksanakan muamalah yang baik dalam berdagang, Allah SWT 

telah berfirman dalam Al-Quran tentang berdagang agar tidak 

hanya mendapatkan untung dan tidak merugikan satu sama lain, 

Allah SWT berfirman dalam surah Al-Baqarah Ayat 42 yang 

artinya : 

(ْ ون  ْت ع ل م  أ ن ت م  ْو  قَّ واْال ح  ت م  ت ك  ْبِال ب اطِلِْو  قَّ لاْت ل بِس واْال ح   (٤٢و 

Artinya:Dan janganlah kamu campur adukan yang hak dengan 

yang bathil dan janganlah kamu sembunyikan yang 

hak itu sedangkan kamu mengetahuinya”.34 

 Karena dalam pemasaran tentunya akan bertemu dengan orang 

banyak, semakin banyak relasi yang dikenal akan semakin 

memperpanjang tali silaturahmi. Dalam ekonomi islami yang 

disertai keikhlasan semata-mata hanya untuk mencari ridha Allah 

SWT. Ada beberapa sifat yang membuat Nabi Muhammad berhasil 

dalam melakukan bisnis yaitu: 

1) Shiddiq(jujur atau benar). 

2) Fathanah (cerdas). 

 
33Arie Rachmat Sunjoto, “Strategi Pemasaran Swalayan Pamella Dalam Perspektif 

Islam,” Jurnal Ekonomi Syariah Indonesia Vol. 1, No. 2 (2011): hlm. 46. 
34Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya…, hlm. 7. 
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3) Amanah (jujur). 

4) Tabligh (komunikatif).35 

4. Hubungan Pembiayaan Terhadap Perkembangan UMKM 

Pembiayaan merupakan salah satu faktor perkembangan suatu 

UMKM.Pembiayaan yang sesuai dengan harapan dan keingian 

nasabah tentunya merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

perkembangan usaha mikro kecil dan menengah. Pembiayaan 

merupakan sarana baik berupa penyediaan dana yang di berikan suatu 

lembaga keuangan kepada nasabah guna mewujudkan perkembangan 

UMKM. Pelayanan dan strategi yang baik akan akan menimbulkan 

suatu perkembangan UMKM. Artinya salah satu faktor perkembangan 

UMKM adalah dengan adanya pembiayaan yang sesuai kebutuhan dan 

baik. 

Dalam penelitian Uus Ahmad Husaeni dalam jurnal tersebut 

menunjukan bahwa adanya hubungan antara pembiayaan terhadap 

perkembangan UMKM pada anggota BMT Amanah Bersama 

Bandung dan BMT Ibadurrahman Sukabumi.36 

Dalam penelitian yang diterbitkan olehNurul Muti’ah dan Dian 

Retnaningdiah dalam jurnal tersebut juga memiliki hubungan antara 

 
35Tafsir Al-Muyassar, Al-Baqarah Ayat 42. 
36Uus Ahmad Husaeni, “Pengaruh Pembiayaan Mikro Syariah Terhadap Tingkat 

Perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Mennegah (UMKM) Pada Anggota BMT di Jawa Barat,” 

Jurnal of Reasearch in Managemant Vol. 2, No. 1 (2019): hlm. 55. 
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pembiayaan terhadap perkembangan usaha pelaku UMKM penerima 

manfaat BWM Usaha Mandiri Sakinah.37 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembiayaan 

memiliki hubungan terhadap perkembangan UMKM, sehingga dapat 

dikatakan perkembangan UMKM tidak terlepas dari pengaruh 

pembiayaan yang diberikan. 

5. Hubungan Strategi Pemasaran Terhadap Perkembangan UMKM 

Strategi pemasaran merupakan pernyataan baik secara implisit 

maupun eksplisit mengenai bagaimana suatu merek atau lini produk 

mencapai tujuannya.38Strategi pemasaran merupakan faktor yang 

berpengaruh positif terhadap perkembangan UMKM.Karena Strategi 

pemasaran merupakan peranan penting dalam sebuah perusahaan atau 

bisnis karena berfungsi untuk menentukan nilai ekonomi perusahaan 

baik itu harga barang atau jasa.39 

Dalam penelitian yang diterbitkan oleh Rohaelis Nuraisiah dalam 

jurnal tersebut terdapat hubungan antara Strategi pemasaran terhadap 

perkembangan usaha industri kerajinan bata merah di kecamatan 

cirebon kota cilegon.40Dalam penelitian yang diterbitkan oleh Elys 

Sastika Tambunan dalam jurnal tersebut terdapat pengaruh positifdan 

 
37Nurul Muti’ah dan Dian Retnaningdiah, “Pengaruh Pembiayaan Mikro Syariah dan 

Pengetahuan Penyusunan Laporan Keuangan Terhadap Perkembangan UMKM (Studi Kasus 

Anggota BMW Usaha Mandiri Sakinah Yogyakarta)….,” hlm. 233. 
38Achmad Bukhori, “Pengaruh Karakteristik Wirausaha, Modal Kerja dan Strategi 

Pemasaran Terhadap Perkembangan UMKM Gula Jawa di Desa Jongglosari Kecamatan Leksonoo 

Kabupaten Wonosobo,” Jurnal Pengabdi Pada Masyarakat Vol. 2, No. 1 (2022): hlm. 39. 
39Miguna Astuti, Pengantar Manajeman Pemasaran (Yogyakarta: CV Budi Utama, 

2020), hlm. 22. 
40Rohaelis Nuraisiah, “Pengaruh Penerapan Strategi Pemasaran Terhadap Perkembangan 

Usaha Home Industri di Kota Cilegon Provinsi Banten….,” hlm. 76. 
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signifikan strategi pemasaran terhadap keberhasilan UMKM di Pasar 

Tiban Sunday Morning UGM Yogyakarta.41Dalampenjelasan peneliti 

diatas dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan antara strategi 

pemasaran terhadap perkembangan UMKM. 

B. Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian terdahulu yang digunakan dan dianggap saling 

berhubungan dengan penelitian ini dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Nama Peneliti Judul Peneliti Hasil Peneliti 

 1. M.A. Dewanti  

(Jurnal Manajeman 

Vol. 8 No. 1, April 

2022)42 

Pengaruh karakteristik 

wirausaha dan strategi 

pemasaran terhadap 

perkembangan 

UMKM di Kabupaten 

Buleleng 

Hasil penelitian ini 

terdapat pengaruh 

positif yang 

signifikan antara 

karakteristik 

wirausaha dan 

strategi pemasaran 

terhadap 

perkembangan 

UMKM di 

Kabupaten 

Buleleng. 

2. Dwi Rahayu (Jurnal 

Pendidikan dan 

Ekonomi Vol. 9 No 

1, Tahun 2020)43 

Pengaruh modal 

usaha, strategi 

pemasaran dan 

pelayanan prima 

terhadap 

perkembangan 

UMKM 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

terdapat pengaruh 

positif dan 

signifikan antara 

modal usaha, 

strategi pemasaran 

 
41Elys Sastika Tambunan, “Pengaruh Modal Usaha, Kemampuan Wirausaha dan Strategi 

Pemasaran Terhadap Keberhasilan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Pasar Tibun 

Sunday Morning UGM,” Jurnal Pendidikan dan Ekonomi Vol. 9, No. 1 (2020): hlm. 234. 
42M.A Dewanti, “Pengaruh Karakteristik Wirausaha dan Strategi Pemasaran Terhadap 

Perkembangan UMKM di Kabupaten Buleleng,” Jurnal Manajemen Vol. 8, No. 1 (2022): hlm. 

241. 
43Dwi Rahayu, “Pengaruh Modal Usaha, Strategi Pemasaran dan Pelayanan Prima 

Terhadap Perkembangan UMKM,” Jurnal Pendidikan dan Ekonomi Vol. 9, No. 1 (2020): hlm. 34. 
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dan pelayanan 

prima terhadap 

perkembangan 

UMKM 

3. Uus Ahmad 

Husaeni dan Tini 

Kusmayati Dewi 

(Jurnal of Research 

in Managemant 

Vol. 2 No. 1 April 

2019)44 

Pengaruh pembiayaan 

mikro syariah terhadap 

tingkat perkembangan 

usaha mikro kecil 

menengah (UMKM) 

pada anggota di BMT 

di jawa barat 

Hasil pembiayaan 

ini menunjukkan 

pembiayaan mikro 

syariah berpengaruh 

signifikan terhadap 

perkembangan 

UMKM pada 

anggota BMT 

Baytul Ikhtiar 

Bogor. 

4. Ainun Asipah 

(Jurnal Ekonomi 

Islam Vol. 2 No. 3. 

Tahun 2019)45 

Pengaruh Pembiayaan 

Murabahah terhadap 

perkembangan 

UMKM di kecamatan 

ngoro 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

Pembiayaan 

murabahah yang 

telah diberikan oleh 

PT. BPR Syariah 

Kota Mojokerto 

Cabang Ngoro 

Jombong sangat 

berpengaruh 

singnifikan 

terhadap 

perkembangan 

UMKM. 

5. Muhammad Andi 

Prayogi dan 

Lukman Hakim 

Siregar (Jurnal 

Ekonomi dan Studi 

Pembangunan Vol. 

17 No. 2 tahun 

2017)46 

Pengaruh pembiayaan 

miikro syariah 

terhadap tingkat 

perkembangan usaha 

mikro kecil menengah 

(UMKM) 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

pembiayaan mikro 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

perkembangan 

UMKM pada 

nasabah PT. 

Syariah Cabang 

Medan. 

 
44Uus Ahmad Husaeni, “Pengaruh Pembiayaan Mikro Syariah Terhadap Tingkat 

Perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Mennegah (UMKM) Pada Anggota BMT di Jawa 

Barat….,” hlm. 55. 
45Ainun Asipah, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Perkembangan UMKM di 

Kecamatan Ngoro,” Jurnal Ekonomi Islam Vol. 2, No. 3 (2019): hlm. 257. 
46Muhammad Andi Prayogi dan Lukman Hakim Siregar, “Pengaruh Pembiayaan Mikro 

Syariah Terhadap Tingkat Perkembangan Usaha Mikro Kecil Menengah,” hlm. 241. 
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6. Rohaelis Nuraisiah 

(Jurnal Jumanis 

Bala Vol. 2 No. 2 

februari 2021).47 

Pengaruh penerapan 

strategi pemasaran 

terhadap 

perkembangan usaha 

home industri di kota 

cilegon provinsi 

banten 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

penerapan stategi 

pemasaran 

berpengaruh 

terhadap 

perkembangan 

usaha. 

7. Darmawati, M 

Faisal Abdullah 

(Jurnal Ilmu 

Ekonomi Vol. 3, 

No. 3, Juli 2019).48 

 

Pengaruh pembiayaan 

usaha terhadap 

peningkatan 

pendapatan nasabah 

pada pegadaian di kota 

tarakan 

Hasil penelitian dan 

pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa 

pembiayaan 

produktif pada PT 

Pegadaian Tarakan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

peningkatan 

pendapatan usaha 

nasabah di kota 

karatan. 

8. Novita, Nawawi 

dan Hakiem (Jurnal 

Ekonomi Islam Vol. 

5 No. 2 september 

2014)49 

Pengaruh pembiayaan 

murabahah terhadap 

perkembangan 

UMKM di kecamatan 

leuwiliang 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

pembiayaan yang 

diberikan sangat 

membantu nasabah 

UMKM untuk 

mengembangkan 

usahanya. 

9. Elys Sastika 

Tambunan (Jurnal 

Pendidikan dan 

Ekonomi Vol. 9 No 

3, Tahun 2020)50 

Pengaruh modal 

usaha, kemampuan 

wirausaha dan strategi 

pemasaran terhadap 

keberhasilan usaha 

mikro kecil menengah 

(UMKM) di pasar 

tiban Sunday Morning 

Hasil penelitian ini 

terdapat pengaruh 

positif dan 

signifikan antara 

modal, kemampuan 

wirausaha dan 

strategi terhadap 

keberhasilan usaha 

 
47Rohaelis Nuraisiah, “Pengaruh Penerapan Strategi Pemasaran Terhadap Perkembangan 

Usaha Home Industri di Kota Cilegon Provinsi Banten…..” 
48Darmawai and Abdullah, “Pengaruh Pembiayaan Usaha Terhadap Peningkatan 

Pendapatan Nasabah Pada Pegadaian di Kota Tarakan…..” 
49Novita Nawawi dan Hakiem, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap 

Perkembangan UMKM di Kecamatan Leuwiliang,” Jurnal Ekonomi Islam Vol. 5, No. 2 (2014): 

hlm. 306. 
50Sastika Tambunan, “Pengaruh Modal Usaha, Kemampuan Wirausaha dan Strategi 

Pemasaran Terhadap Keberhasilan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Pasar Tibun 

Sunday Morning UGM…,” hlm. 245. 
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UGM mikro kecil dan 

menengah di pasar 

tiban Sunday 

Morning UGM  

10. Nur Huri Mustofa 

(Jurnal Sketsa 

Bisnis Vol. 8 No. 2, 

Desember 2021)51 

Pengaruh 

Karakteristik, modal 

usaha, strategi 

pemasaran terhadap 

perkembangan usaha 

mikro kecil menengah 

(UMKM) dengan 

inovasi sebagai 

variabel intervening 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa karakteristik, 

modal usaha, dan 

strategi pemasaran 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

perkembangan 

UMKM 

11. Devi Vela 

Maslikhah (Jurnal 

of Financial 

Economics dan 

Investment Vol. 1 

No. 1, Januari 

2021)52 

Pengaruh kredit usaha 

rakyat (KUR) terhadap 

perkembangan usaha 

mikro ( studi pada 

nasabah bank rakyat 

Indonesia unit 

kesamben kabupaten 

blitar) 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa kredit usaha 

rakyat memberikan 

pengaruh yang 

signifikan positif 

terhadap 

perkembangan 

usaha mikro  

12. Linda novita (Jurnal 

Ekonomi Islam Vo. 

5 No. 2, September 

2014)53 

Pengaruh pembiayaan 

murabahah terhadap 

perkembangan 

UMKM di kecamatan 

leuwiliang  

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa pembiayaan 

murabahah 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

perkembangan 

UMKM 

13. Diota Prameswari 

Vjaya dan M. Rudi 

Irwansyah (Jurnal 

Pendidikan dan 

Pengaruh modal 

psikologis, 

karakteristik 

wirausaha, modal 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

strategi pemasaran 

berpengaruh positif 

 
51Nur Huri Mustofa, “Pengaruh Karakteristik, Modal Usaha, Strategi Pemasaran Terhadap 

Perkembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dengan Inovasi Sebagai Variabel 

Intervening,” Jurnal Sketsa Bisnis Vol. 8, No. 2 (2021): hlm. 96. 
52Devi Vela Maslikhah, “Pengaruh Kredit Usaha Rakyat (KUR) Terhadap Perkembangan 

Usaha Mikro (Studi Pada Nasabah Bank Rakyat Indonesia Unit Kesamben Kabupaten Blitar),” 

Jurnal of Financing Economis dan Investant Vol. 1, No. 1 (2021): hlm. 43. 
53Novita, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Perkembangan UMKM di 

Kecamatan Leuwiliang…,” hlm. 306. 
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Ekonomi Vol. 5 No. 

1 Juni 2017)54 

usaha dan strategi 

pemasaran terhadap 

perkembangan usaha 

UMKM di kecamatan 

buleleng. 

dan signifikan 

terhadap 

perkembangan 

UMKM di 

kecamatan 

buleleng. 

 

Berdasarkan penelitian tersebut, persamaan dan perbedaan dalam 

penelitian terdahulu ini adalah sebagai berikut: 

1. Persamaan peneliti dengan penelitian M.A. Dewanti adalah sama-

sama meneliti tentang variabel Y yaitu perkembangan UMKM dan 

sama-sama membahas tentang Variabel Strategi pemasaran. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada salah satu variabel X dan 

objek penelitiannya. 

2. Persamaan peneliti dengan penelitian Dwi Rahayu adalah sama sama 

meneliti tentang variabel Y yaitu perkembangan UMKM dan sama 

sama membahas variabel strategi pemasaran. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada pada objek penelitiannya. 

3. Persamaan peneliti dengan peniliti yang dilakukan Uus Ahmad 

Husaeni adalah samasama meneliti tentang variabel Y yaitu 

perkembangan usaha dan sama-sama meneliti tentang variabel 

pembiayaan, sedangkan perbedaannya pada objek penelitiannya. 

4. Persamaan peneliti dengan peneliti Ainun Asipah adalah sama sama 

meneliti tentang variabel y yaitu perkembangan usaha dan sama-sama 

 
54Diots Prameswari Vjaya, “Pengaruh Modal Psikologis, Karakteristik Wirausaha, Modal 

Usaha dan Strategi Pemasaran Terhadap Perkembangan Usaha UMKM di Kecematan Buleleng,” 

Jurnal Pendidikan dan Ekonomi Vol. 5, No. 1 (2017): hlm. 56. 
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meneliti tentang variabel pembiayaan, sedangkan perbedaannya pada 

objek penelitiannya. 

5. Persamaan peneliti dengan peneliti Muhammad Andi Prayogi dan 

Lukman Hakim Siregar adalah sama-sama meneliti tentang variabel y 

yaitu perkembangan usaha dan sama-sama meneliti tentang variabel 

pembiayaan, sedangkan perbedaannya pada objek penelitiannya. 

6. Persamaan peneliti dengan peneliti Rohaelis Nuraisiah adalah sama-

sama meneliti tentang variabel y yaitu perkembangan usaha dan sama-

sama meneliti tetang variabel strategi pemasaran, sedangkan 

perbedaan pada objek penelitiannya. 

7. Persamaan peneliti dengan peneliti yang dilakukan oleh 

Darmawati,dkk adalah sama-sama meneliti tentang variabel y yaitu 

perkembangan usaha dan sama-sama meneliti tentang variabel 

pembiayaan, sedangkan perbedaannya pada objek penelitiannya. 

8. Persamaan peneliti dengan peneliti Novita, Nawawi dan Hakiem 

adalah sama-sama meneliti tentang variabel y yaitu perkembangan 

usaha dan sama-sama meneliti tentang variabel pembiayaan, 

sedangkan perbedaannya pada objek penelitiannya. 

9. Persamaan peneliti dengan penelitian Elys Sastika Tambunan adalah 

sama-sama meneliti tentang variabel Y yaitu perkembangan UMKM 

dan sama-sama membahas tentang Variabel Strategi pemasaran. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada salah satu variabel X dan 

objek penelitiannya.  
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10. Persamaan peneliti dengan penelitianNur Huri Mustofaadalah sama-

sama meneliti tentang variabel Y yaitu perkembangan UMKM dan 

sama-sama membahas tentang Variabel Strategi pemasaran. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada salah satu variabel X dan 

objek penelitiannya. 

11. Persamaan peneliti dengan penelitian Devi Vela Maslikhah adalah 

sama sama membahas tentang variabel Y yaitu perkembangan 

UMKM. Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel X dan objek 

penelitiannya. 

12. Persamaan peneliti dengan penelitian Linda novita adalah sama-sama 

membahas tentang variabel Y yaitu perkembangan UMKM, 

sedangkan perbedaannya terletak pada variabel X dan objek 

penelitiannya. 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan penjelasan sementara terhadap suatu gejala 

yang menjadi objek permasalahan.Berdasarkan landasan teori yang 

dipaparkan diatas. 

Gambar II.1 dibawah ini merupakan gambar kerangka pemikiran dari 

penelitian ini. Hubungan variabel dependen dengan variabel independen. 

Dimana variabel dependen dalm penelitian ini adalah  perkembangan 

usaha mikro kecil dan menegah sedangkan variabel independen adalah  

pembiayaan mikro dan strategi pemasaran. maka kerangka pikir penelitian 

ini dapat digunakan sebagai berikut. 
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Gambar II. 1 

Kerangka Pikir 

  

 

 

 

  

 

 : Berpengaruh secara parsial 

 : Berpengaruh secara simultan  

 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara dan memberikanarah 

terhadap permasalahan penelitian yang masih harus diuji secara 

empiris.Baik untuk menguji kebenaran teori dan memberikan gagasan baru 

untuk mengembangkan teori.55Hipotesis penelitian ini adalah: 

H1= Terdapat pengaruh pembiayaan mikro terhadap perkembanganusaha 

mikro kecil dan menengah pada nasabah PT. Bank Syariah Indonesia 

KCP. Gunung Tua. 

H2= Terdapat pengaruh strategi pemasaran terhadap perkembangan usaha 

mikro kecil dan menengah pada nasabah PT. Bank Syariah Indonesia 

KCP. Gunung Tua. 

H3 =  Terdapat pengaruh pembiayaan mikro dan strategi pemasaran 

terhadap perkembangan usaha mikro kecil dan menengah pada 

nasabah PT. Bank Syariah Indonesia KCP. Gunung Tua. 

 
55Eko Sudamanto, dkk, Desain Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif (Yayasan Kita 

Menulis, 2021), hlm. 47. 

Perkembangan 

Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (Y) 

Mikro (X1) 

Pembiayaan 

 

Strategi 

Pemasaran (X2) 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Lokasi dalam penelitian ini dilakukan di PT. Bank Syariah Indonesia 

KCP.Gunung Tua, yang beralamat di Jalan SM Raja No. 234. Kelurahan 

Pasar Baru Gunung Tua, Kec Padang Bolak, Kab. Padang Lawas Utara, 

Prov. Sumatra Utara, Kodepos:22753. Adapun waktu penelitian ini 

dilakukan pada bulan Maret 2022 sampai dengan April 2023. 

B. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif, penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian 

yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan tersusun dengan jelas 

sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya.1 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

  Populasi merupakan semua individu yang menjadi sumber 

pengambilan sampel yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu, 

danditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.2 

  Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nasabah yang 

menggunakan pembiayaan mikro di Bank Syariah Indoensia KCP 

 
1Budi Gautama and Ali Hardana, Metode Penelitian Ekonomi dan Bisnis (Medan: 

Merdeka Kreasi, 2021), hlm. 50. 
2Eddy Roflin, Populasi Sampel dan Variabel (Jawa Tengah: PT Nasya Expanding 

Managemant, 2021), hlm. 6. 
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Gunung Tua dalam peneliti ini populasi yang dipilih dari tahun 2018-

2021 yang berjumlah 332 nasabah pembiayaan mikro. 

2. Sampel 

 Sampel adalah sebagian anggota populasi yang diambil dengan 

menggunakan teknik pengambilan sampling. Dengan rumus Slovin 

untuk menghitung jumlah sampel minimalsebagai berikut:3 

𝑛 =  
N

1 + Ne2
 

Keterangan:  

n: ukuran sampel  

N: ukuran populasi 

e: persen kelonggaran ketidaktelitian karena sampel yang masih 

dapat ditolelir atau diinginkan, misalnya 10%. 

Maka jumlah sampelnya adalah: 

𝑛 =
332

 1 + (332.0, 12)
 

𝑛 =  
332

1 + (332 .0,01)
 

𝑛 =  
332

1 + 3,32
 

𝑛 =  
332

4,32
 

𝑛 =  76,85 dibulatkan menjadi 77 

Maka dari hasil perhitungan rumus Slovin diatas dalam 

menentukan jumlah sampel diperoleh sebanyak 77 sampel atau 

responden yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

 
3Nizamuddin, Penelitian Berbasis Tesis dan Skripsi (Panca Terra Firma, 2020), hlm 20. 
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah berupaaccidental sampling yaitu teknik pengambilan sampel 

dimana semua individu dan populasi, baik secara individu maupun 

kelompok memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi sampel.4 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian karena tujuan utamanya adalah mendapatkan data. Untuk 

memperkuat data yang diperoleh maka perlu adanya proses pengumpulan 

data yang meliputi: 

1. Kuesioner (Angket) 

Angket merupakan sebuah dokumen penelitian yang berisi 

sejumlah pertanyaan yang terstruktur, yang akan ditanyakan kepada 

responden untuk memperoleh data dari responden.5 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efesien bila 

peneliti tau dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang 

bisa di harapkan dari responden. Adapun skala yang di gunakan dalam 

penelitian ini adalah skala likert yaitu sebagai berikut. 

Tabel III.1 

Indikator Skor 

 

Keterangan Jawaban Skor Pertanyaan 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

 
4Tarjo, Metode Penelitian (Aceh: Syiah Kuala University Press, 2021), hlm. 58. 
5Ujang Sumarwan, Riset Pemasaran Dan Komunikasi (IPB Press, 2018), hlm. 59. 
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Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

Tabel III.2 

Indikator Variabel Perkembangan UMKM 

 

No Variabel Indikator 
Nomor 

Pertanyaan 

1. Perkembang

an UMKM 

(Y) 

- Pendapatan 

- Tenaga Kerja. 

- Produktifitas. 

- Perluasan 

usaha. 

1,2 

 

3,4 

5,6 

 

7,8 

 

2. Pembiayaan 

Mikro (X1) 

- Proses 

pembiayaan 

- Jumlah 

pembiayaan 

- Kegunaan 

pembiayaan 

- Angsuran sesuai 

pendapatan 

1,2 

 

3,4 

 

5,6 

 

7,8 

3. Strategi 

Pemasaran 

(X2) 

- Produk 

- Harga 

- Pengemasan 

- Promosi 

1,2 

3,4 

5,6 

7,8 

 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik utama yang digunakan 

untuk mengumpulkan data.Teknik yang paling dasar dan berguna 

karena hasilnya dapat membantu.Wawancara sebagai informasi dari 

lawanbicaranya.6Adapun wawancara yang 

dilakukandalampenelitianiniadalahdenganmewawancarai duanasabah 

yang menggunakanpembiayaanmikro. 

 

 
6Fadilah, Wawancara (Jakarta Timur: UNJ Press, 2020), hlm. 1. 
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3. Observasi 

Observasi yang merupakan teknik pengumpulan menghasilkan 

peneliti turun kelapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan 

seksama suatu objek.7 Adapun teknik observasi langsung yang 

dilakukan dalam penelitian  ini adalah mengadakan pengamatan 

langsung terhadap perkembangan usaha mikro kecil dan menengah 

pada nasabah pada PT. Bank Syariah Indonesia KCP GunungmTua 

E. Uji Validitas dan Realibilitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan alat ukur sebuah instrumen yang akan 

dilakukan peneliti untuk menjadi alat ukur yang bisa diterima atau alat 

ukur tersebut harus melalui uji validitas. Sebuah instrumen dikatakan 

valid jika instrumen dapat mengukur sesuatu yang dengan tepat apa 

yang hendak diukur dengan kriteria jika rhitung≥rtabel’ maka pernyataan 

tersebut dinyatakan valid dan Jika rhitung≤ rtabel’ maka pernyataan 

tersebut dinyatakan tidak valid.8 

2. Uji Realiabilitas 

Uji realiabilitas merupakan instrumen pengukuran dikatakan 

reliabel apabila instrumen tersebut dipergunakan secara berulang akan 

menunjukkan hasil pengukuran yang sama..realiabilitas menunjukkan 

konsisten kuesioner terhadap jawaban responden dalam beberapa kali 

 
7NI’ Matuzahroh, Observasi Teori dan Aplikasi Dalam Psikologi (Malang: Universitas 

Muhammadiyah Malang, 2018), hlm. 1. 
8Azis Akimul Hidayat, Menyusun Instrumen Penelitian dan Uji Realibitas (Surabaya: Health 

Books Publishing, 2021), hlm. 12. 
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pengujian pada kondisi yang berbeda dengan menggunakan kuesioner 

yang sama. Uji reliabilitas dilakukan dengan SPSS suatukonsep 

variabel dikatakan reliabel jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 

0,60.9 

F. Analisis Data 

Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelahaan pengelompokan, 

sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiki 

nilai sosial, akademis dan ilmiah. 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.10 

2. Uji Normalitas 

Uji Normalitas data adalah uji mengukur apakah data yang 

ditetapkan memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam 

statistik. Dengan kata lain uji normalitas adalah uji untuk mengetahui 

apakah data empiric yang didapatkan dari lapangan itu sesuai dengan 

distribusi teori tertentu, dalam kasus ini distribusi normal.11Uji 

normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji kolmogrof 

smirnov, untuk dapat menentukan suatu data berdistribusi normal atau 

 
9Ovan, Aplikasi Uji Validitas dan Realiabilitas Instrumen Penelitian Berbasis Web, 

(Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia, 2020), hlm. 4. 
10Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 

2015), hlm. 111. 
11Diah Wijayanti Susha, Statistika (Malang: MNC Publishing, 2019), hlm. 75. 
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tidak dilihat dari nilai suatu data signifikannya. Apabila niai signifikan 

>0,1 maka berdistribusi normal dan sebaliknya jika nilai < 0.1 maka 

berdistribusi tidak normal. 

3. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Muktikoleniaritas 

Uji multikoleniaritas merupakan bagian dari uji asumsi 

klasik dalam analisis regresi.Tujuan digunakannya untuk menguji 

apakah model regresi ditentukan adanya kolerasi antara variabel 

bebas dan variabel independent. Dasar pengambilan keputusan 

dalam ujimultikoleniaritas (Tolerance dan VIF) jika nilai tolerance 

lebih besar dari 0,10 maka artinya tidak terjadi multikoleniaritas 

dalam model regresi dan jika nilai tolenrance lebih kecil dari 0,10 

maka artinya terjadi multikoleniaritas dalam model regresi. 

Sedangkan melihat nilai VIF, jika VIF <0,1 maka tidak terjadi 

multikoleniaritas dalam model regresi, namun jika VIF >0,1 maka 

terjadi multikoleniaritas daam model regresi.12 

2) Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas merupakan model regresi yang 

baik, karena dapat digunakan untuk menguji terjadinya 

ketidaksaman variasi dari residul suatu pengkaji ke pengkajian 

lainnya. Adanya heteroskedastisitas dapat menggunakan uji gltser, 

dengan kriteria pengambilan keputusan yaitu: 

 
12Timotous dan Teofilus, SPSS Aplikasi Pada Penelitian Manajeman Bisnis (Bandung: 

Media Sains Indonesia, 2020), hlm. 55. 
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Sig >0,1 artinya data tidak terkena heteroskedastisitas 

Sig <0,1 artinya data terkena heteroskedastisitas.13 

4. Uji Regresi Linear Berganda 

Regresi linier berganda merupakan model persamaan yang 

menjelaskan hubungan variabel terikat. (Y) dengan dua atau lebih 

variabel bebas, tujuan regresi linier berganda adalah untuk 

memprediksi nilai variabel terikatresponse (Y) apabila nilai-nilai 

variabel bebasnya bebasnya predictor diketahui.14 

Adapun regresi linear berganda yang dilakukan dalam penelitian 

untuk mengetahui pengaruh Pembiayaan Mikro(X1), strategi emasaran 

(X2), terhadap perkembangan usaha mikro kecil dan menengah (Y), 

bentuk persamaan regresi linear berganda yang digunakan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

Y= a + b1 X1 + b2 X2 + b3 + e 

Keterangan: 

Y : Variabel dependen 

X :Variabel independen 

A : Konstanta 

b: Koefisien regresi independen 

e :Error 

Sehingga rumus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
13Ajat Rujakat, Pendekatan Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm. 16. 
14Romasyah Suhaddin, ddk, Pengantar Statistik (Makassar: Liyan Putaka Ide, 2021), hlm. 

188. 
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  PUMKM = a + b1PM + b2SP + e 

Keterangan: 

PUMKM  :Perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

a  : Konstanta  

b1b2 : Koefisien Regresi Berganda 

PM : Pembiayaan Mikro 

SP  : Strategi Pemasaran 

E  : Error 

5. Uji Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

atau sub masalah yang diajukan oleh peneliti, yang dijabarkan dari 

landasan teori atau kajian teori dan masih harus diuji kebenarannya.15 

1) Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinan merupakan suatu nilai yang 

menggambarkan seberapa besar perubahan atau variasi dari 

variabel dependen bisa dijekaskan oleh perubahan atau variabel 

dari variabel independen.16 

2) Uji Persial (Uji t)  

Uji persial merupakan pengujian yang dilakukan untuk melihat 

apakah suatu variabel independent berpengaruh atau tidak terhadap 

variabel dependen dengan membandingkan thitung dan ttabeluntuk 

 
15Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 203. 
16Albert Kurnia Promo, Pengelolah Riset Ekonomi Jadi Mudah dengan IBM SPSS 

(Surabaya: CV Jakad Publishing, 2019), hlm. 31. 
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mengetahui signifikan antara variabel bebas dan terikat maka dapat 

membandingkan antara thitung dan ttabel sebagai berikut.17 

a) Jika nilai thitung>ttabel maka H0 ditolak (H0 diterima) sehingga 

memilikimakna bahwa variabel independent berpengaruh 

terhadap variabel dependent. 

b) Jika thitung<ttabel maka H0tidak ditolak (H0tidak diterima) 

sehingga memiliki makna bahwa variabel dependent tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependent. 

3) Uji Simultan (Uji F)  

 Uji simultan merupakan uji yang dilakukan untuk 

mengetahuiapakah semua variabel independen secara bersama-

sama.Berpengaruh atau tidak terhadap variabel dependen. Adapun 

kriteria penguji uji simultan adalh sebagai berikut: 

a) jika Fhitung> Ftabel maka H0 ditolak (H0 diterima) sehingga 

memilikimakna bahwa secara bersama-sama variabel 

independent berpengaruh terhadap variabel tersebut. 

b) Jika Fhitung<Ftabel makaH0 tidak ditolak (H0tidak diterima) 

sehingga memiliki makna bahwa secara bersama-sama variabel 

independent tidak berpengaruh terhadap variabel tersebut. 

  

 
17Mochammad Ilyas Junjunan, Pengelolah Data Statistik dengan Menggunakan Exiews 

Dalam Penelitian Bisnis (Solok: Insan Cendikia Mandiri, 2021), hlm. 5. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum PT. Bank Syariah Indonesia KCP. Gunung Tua 

1. Sejarah PT. Bank Syariah Indonesia (KCP) Gunung Tua 

Situasi kehadiran Bank Syariah Mandiri sejak tahun 1999, 

sesungguhnya merupakan hikmah sekaligus berkah pasca krisis 

ekonomi dan moneter 1997-1998. Sebagaimana diketahui, krisis 

ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, yang disusul dengan krisis 

multi-dimensi termasuk di panggung politik nasional, telah 

menemukan beragam dampak negatif yang sangat hebat di seluruh 

kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha. Dalam kondisi 

ekonomi yang krisis, industri perbankan nasional yang didominasi oleh 

Bank-Bank Konvensional mengalami krisis moneter yang luar 

biasa.Pemerintah akhirnya mengambil tindakan dengan 

merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian Bank-Bank di 

Indonesia.1 

PT. Bank Susila Bakti (BSB) yang dimiliki oleh yayasan 

kesejahteraan pegawai (YKP) PT. Bank Dagang Negara dan PT. 

Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB berusaha keluar 

dari tersebut dengan merger beberapa Bank lain serta mengundang 

investor asing. Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan 

penggabungan (merger) empat Bank (Bank Dagang Negara, 

 
1https://www.mandirisyariah.co.id/tentang-kami/sejarah, Diakses pada Rabu Tanggal 1 

Februari 2023, Pukul 23:34 WIB. 
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BankBumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo) menjadi satu Bank baru 

bernama PT. Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 1999. 

Kebijakan penggabungan tersebut juga menempatkan dan menetapkan 

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk sebagai pemilik mayoritas baru BSB. 

Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri 

melakukan konsolidasi serta membentuk tim Pengembangan 

perbankan syariah. Pembentukan tim ini bertujuan untuk 

mengembangkan layanan perbankan syariah di kelompok perusahaan 

Bank Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya UU No. 109 tahun 

1998, yang memberi peluang Bank Umum untuk melayani transaksi 

syariah (dual banking system).  

Tim pengembangan perbankan syariah memandang bahwa 

pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk 

melakukan konversi PT. Bank Susila Bakti dari Bank Konvensional 

menjadi Bank Syariah.Oleh karenanya, tim pengembangan perbankan 

syariah segera mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya,sehingga 

kegiatan usaha BSB berubah dari Bank Konvensional menjadi Bank 

yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT. Bank 

Syariah Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, 

SH, No. 23 tanggal 8 September 1999. 

Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi Bank Umum Syariah 

dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK 

GubernurBI\No.1/24/\ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, 
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melalui surat keputusan Deputi Gubernur senior Bank Indonesia No. 

1/1/KEP.DGS/ Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, 

PT. Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin 

tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999. PT. Bank 

Syariah Indonesia Cabang Gunung Tua pertama kali berdiri pada tahun 

2010. 

Proses bergantinya Bank Syariah Mandiri menjadi Bank Syariah 

Indonesia pada tahun 2016, Otoritas Jasa Keuangan menyiapkan peta 

jalan atau roadmap pengembangan keuangan syariah. Pada tahun 2019, 

Otoritas Jasa Keuangan atau OJK mendorong Bank Syariah dan Unit 

Usaha Syariah milik pemerintah berkonsolidasi atau merger 

perbankan.di antaranya PT.Bank Syariah Mandiri, PT. Bank BNI 

Syariah, PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. Pada tanggal 92 

Juli 2020, Menteri Badan Usaha Milik Negara Erick Thohir berencana 

menggabungkan bank syariah BUMN yaitu BRI Syariah, BNI Syariah, 

BTN Syariah, dan Mandiri Syariah. 

Pada bulan Oktober 2020, Pemerintah secara resmi mengumumkan 

rencana merger Bank Syariah dari tiga Bank Himbara yaitu Mandiri 

Syariah, BNI Syariah dan BRI Syariah. Pada tanggal 11 Desember 

2020, Konsolidasi Bank Syariah Himbara menetapkan nama 

perusahaan hasil merger menjadi PT. Bank Syariah Indonesia Tbk. 

Pada tanggal 27 Januari 2021, OJK secara resmi mengeluarkan izin 

merger usaha tiga Bank Syariah. Surat itu terbit dengan Nomor 
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SR03/PB.1/2021.Pada tanggal 1 Februari 2021, Presiden Jokowi 

meresmikan PT. Bank Syariah Indonesia Tbk atau Bank Syariah 

Indonesia (BSI).2 

Nilai-nilai perusahaan yang menunjujung tinggi kemanusiaan dan 

integritas telah tertanam kuat pada segenap insan Bank Syariah 

Indonesia sejak awal pendiriannya.Bank Syariah Indonesia berdiri 

pada tanggal 1 Januari tahun 2021. Sebelum kehadiran Bank ini, 

Indonesia mengalami krisis ekonomi dan moneter yang begitu hebat 

serta multi-dimensi termasuk di panggung politik nasional yang sejak 

bulan Juli 1997 yang berlanjut dengan dampak krisis di seluruh sendi 

kehidupan bangsa terutama yang terjadi di dunia usaha. Dampak yang 

ditimbulkan bagi Bank Konvesional di masa itu mengharuskan 

pemerintah mengambil kebijakan dengan melakukan restruturissasi 

dan mereka pitalisasi sebagai Bank di Indonesia. 

Dominasi industri perbankan nasional oleh Bank Konvesiaonal di 

tanah air saat ini mengakibatkan begitu meluasnya dampak krisis 

ekonomi dan moneter yang terjadi.Perubahan kegiatan usaha PT. Bank 

Sulila Bakti yang menjadi Bank Umum Syariah dikukuhkan oleh 

Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur BI No. 1/24/KEP 

.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui surat keputusan dari 

gubernur senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP .DGS/ 1999, BI 

menyetujui perubahan nama BankSyariah Indonesia.  

 
2https://indonesia.id/infografis/berdirinya-bank-syariah, Diakses pada Tanggal Rabu 1 

Febuari 2023, Pukul 12:00 WIB. 
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Dengan ini, Bank Syariah Indonesia secara resmi melalui korporasi 

sejak hari Senin tanggal 1 Jumadil Akhri 1442 H menjadi pendana 

sejarah bergabungnya Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRI 

Syariah menjadi satu entitas yaitu PT. Bank Syariah Indonesia Kantor 

Cabang Pembantu Gunung Tua. Penggabungan ini akan menyatukan 

kelebihan dari tiga Bank Syariah sehingga menghadiri layanan yang 

lebih lengkap, jangkauan lebih luas, serta memiliki kapasitas 

permodalan yang lebih baik, didukungan dengan perusahan induk 

(Mandiri, BNI, BRI) serta komitmen pemerintah melalui kementerian 

BUMN, Bank Syariah Indonesia didorong untuk dapat bersaing di 

tingkat global.  

Penggabungan ketiga Bank Syariah tersebut merupakan ikhtiar 

untuk melahirkan Bank Syariah kebanggaan umat, yang diharapkan 

menjadi energi baru pembangunan ekonomi nasional serta 

berkontribusi terhadap kesejahtraan masyarakat luas. Keberadaan 

Bank Syariah Indonesia jaga menjadi cerminan wajah Perbankan 

Syariah di Indonesia yang modern, universal, dan memberikan 

kebaikan bagi segenap alam (Rahmatan Lil’Aalamiin).Harmoni inilah 

yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Indonesia dalam 

kiprahnya di perbankan Syariah Indonesia.3 BankSyariah Indonesia 

telah hadir untuk bersama membangun Indonesia menuju Indonesia 

yang lebih baik. 

 
3Wahyu Triana Sari, “Laporan Produk Penghimpunan dan Penyaluran Dana Bank Syariah 

Mandiri,” latiefhermansyah blogspot.com, 8 Januari 2015, diakses 1 Februari 2023 pukul  09.28 

WIB. 
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2. Visi dan Misi PT. Bank Syariah Indonesia KCP. Gunung Tua 

a. Visi PT. Bank Syariah Indonesia KCP. Gunung Tua adalah “Bank 

Syariah terdepan dan Modern” 

b. Misi PT. Bank Syariah Indonesia KCP. Gunung Tua 

1) Meningkatkan layanan berbasis teknologi dan kualitas produk 

yang melampaui harapan nasabah. 

2) Mewujudkan keuntungan dan pertembuhan di atas rata-rata 

industri yang berkesinambungan. 

3) Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai islam. 

4) Mengutamakan penyaluran pembiayaan dan penghimpun dana 

murah. 

5) Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang 

sehat. 

6) Meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan dan masyarakat. 

Secara konsep PT. Bank Syariah Indonesia KCP.Gunung Tua 

memiliki cara pandang yang jauh kedepan, harus dapat eksis, dan 

inovatif. Visi merupakan suatu gambaran yang menentang tentang 

keadaan di masa depan yang di inginkan oleh manajemen dan 

stakeholder. Adapun visi yang ditetapkan Bank Syariah Indonesia 

adalah Bank pilihan yang memberikan manfaat, mententramkan dan 

memakmurkan. 

Perusahaan untuk mewujudkan visi yang yang telah ditetapkan, 

maka setiap proses harus mempunyai misi yang jelas, karena misi 
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merupakan pernyataan yang menetapkan tujuan perusahaan dan 

sarana yang ingin dicapai, juga merupakan pernyataan yang harus 

dilaksanakan oleh manajemen yang memperlihatkan secara jelas apa 

saja yang penting bagi perusahaan.4 

Kemudian misi dari Bank Syariah Indonesia KCP.Gunung Tua 

adalah mewujudkan pertumbuhan dankeuntungan-keuntungan diatas 

rata-rata industri yang berkesimbungan, meningkatkan kualitas produk 

dan layanan berbasis teknologi yang melampaui harapan nasabah, 

mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran 

pembiayaan pada segmen ritel, mengembangkan bisnis atas dasar 

nilai-nilai syariah universal, kemudian meningkatkan kepedulian 

terhadap masyarakat dan lingkungan. 

3. Pembiayaan Mikro di Bank Syariah Indonesia 

Ada 2 produk pembiayaan mikro di Bank Syariah Indonesia : 

a. Program KUR 

Produk program KUR pemerintah yang diperuntukan bagi 

usaha mikro, kecil dan menengah yang mempunyai usaha layak 

dan produktif sesuai prinsip syariah dengan skema murabahah, 

ijarah dan MMQ.Ada 3 produk untuk program KUR: 

1) BSI KUR Super Mikro. 

2) BSI KUR Mikro. 

3) BSI KUR Kecil. 

 
4Bapak Husni Ardiansyah Tanjung, Wawancara tentang Pedoman Bank Syariah Indonesia 

KCP Gunung Tua, Branch Operation & Service Manager PT.Bank Syariah KCP Gunung Tua, 

Pada Tanggal 7 Januari 2023 Pukul 10.30 WIB. 
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b. BSI Usaha Mikro 

Produk yang diperuntukan bagi usaha mikro, kecil dan 

menengah yang mempunyai usaha layak dan produktif dengan 

skema murabahah, IMBT dan MMQ.Ada 2 produk untuk BSI 

Usaha Mikro: 

1) Usaha Mikro Tanpa Agunan. 

2) Usaha Mikro Beragunan. 

c. Keunggulan 

1) Menggunakan akad sesuai prinsip syariah (Murabahah, Ijarah, 

IMBT, MMQ). 

2) Margin Kompetitif. 

3) Syarat Mudah. 

4) Proses cepat. 

5) Tidak ada Biaya Provisi. 

6) Pola angsuran untuk sektor pertanian, peternakan dan 

perikanan (perpriode, yamen) 

4. Struktur Organisasi  

Struktur organisasi adalah sebuah pertingkatan yang 

mendeskripsikan komponen-komponen yang menyusun jabatan di PT. 

Bank Syariah KCP. Gunung Tua. Dimana dari tingkatan ini kita bisa 

melihat posisi yang diduduki oleh setiap para karyawan. 
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     Gambar IV. 1 
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B. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Hasil Uji Validitas 

Setelah angket disebarkan maka akan diperoleh hasil dari jawaban 

responden dari setiap pernyataan yang menyangkut tentang variabel 

yang akan diteliti. Sebelum angket di analisis terlebih dahulu di 

ujivaliditas. Berikut ini hasil uji validitas variabel pembiayaan mikro: 

Tabel IV.1 

Hasil Uji ValiditasVariabelPembiayaan Mikro (X1) 

 

Pernyataan 𝐫𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝐫𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 

Keteranga

n 

1 0.618 

Instrumen valid jika 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙dengandf = n-

2 (77-2) =75 pada 

tarafsignifikan 10% 

sehinggadiperoleh𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =0.1

888 

Valid 

2 0.687 Valid 

3 0.693 Valid 

4 0.689 Valid 

5 0.723 Valid 

6 0.579 Valid 

7 0.797 Valid 

8 0.735  Valid 

Sumber: Hasil PengolahanData SPSS Versi 23, 2023. 

 

 Hasil uji validitas variabel pembiayaan mikro pada tabel IV.1 dapat 

disimpulkan bahwa angket mengenai variabelpembiayaan mikro 

memiliki nilai rhitung>rtabel. Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh 

item pernyataan untuk variabel pembiayaan mikro dinyatakan valid. 

Sedangkan uji validitas untuk variabel strategi pemasaran berikut 
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     Tabel IV.2 

Hasil Uji Validitas Variabel Strategi Pemasaran (X2) 

 

Pernyataan 𝐫𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝐫𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 Keterangan 

1 0.307 

Instrumen valid jika 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengandf 

= n-2 (77-2) =75 pada 

tarafsignifikan 10% 

sehinggadiperoleh𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

= 0.1888 

Valid 

2 0.325 Valid 

3 0.642 Valid 

4 0.644 Valid 

5 0.684 Valid 

6 0.256 Valid 

7 0.672 Valid 

8 0.727  Valid 

Sumber: Hasil PengolahanData SPSS Versi 23, 2023. 

 Hasil uji validitas variabel strategi pemasaran pada tabel IV.2 dapat 

disimpulkan bahwa angket mengenai variabel strategi pemasaran 

memiliki nilai rhitung>rtabel. maka dapat disimpulkan bahwa seluruh 

item pernyataan untuk variabel strategi pemasaran dinyatakan valid. 

sedangkan uji validitas untuk variabel perkembangan UMKM sebagai 

berikut. 

 . Tabel IV.3 

 Hasil Uji ValiditasVariabel Perkembangan UMKM (Y) 

 

Pernyataan 𝐫𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝐫𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 Keterangan 

1 0.317 

Instrumen valid jika 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙dengandf 

= n-2 (77-2) =75 pada 

tarafsignifikan 10% 

sehinggadiperoleh𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

= 0.1888 

Valid 

2 0.361 Valid 

3 0.438 Valid 

4 0.447 Valid 

5 0.556 Valid 

6 0.377 Valid 

7 0.662 Valid 

8 0.684  
Valid 

9 0.572  
Valid 

10 0.482  Valid 
Sumber: Hasil PengolahanData SPSS Versi 23, 2023  
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 Hasil uji validitas variabel perkembangan usaha mikro kecil dan 

menegah pada tabel IV.3 dapat disimpulkan bahwa angket mengenai 

variabel Perkembangan UMKM memiliki nilai rhitung>rtabel. Maka 

dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan untuk variabel 

perkembangan UMKM dinyatakan valid. 

2. Hasil Uji Reliabilitas 

 Untukmengukurreliabilitasdenganmenggunakan uji statistik 

adalahcronbach alpha. Instrument reliabel jikacronbach alpha> 0,6. 

Berikuthasil uji reliabilitasvariabel Pembiayaan mikro, strategi 

pemasaran dan perkembangan UMKM. 

 Tabel IV.4  

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel Cronbach’s Alpha N of Item 

Pembiayaan Mikro 0.840 8 

Strategi Pemasaran 0.684 8 

Perkembangan 

UMKM 

0.664 10 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 23, 2023 

Hasil uji reliabilitas pada tabel IV.4 diperoleh kesimpulan bahwa 

hasil uji reliabilitas variabel Pembiayaan Mikro (X1) diperoleh nilai 

cronbach alpha 0,840>0,6 sehingga variabel motivasi dinyatakan 

reliabel dan dapat diterima. Selanjutnya, untuk variabel Strategi 

Pemasaran (X2) cronbach alpha 0,684>0,6 sehingga variabel strategi 

pemasaran dinyatakan reliabel dan dapat diterima. Selanjutnya, 

cronbach alpha untuk variabel Perkembangan UMKM (Y) 0,664> 0,6 
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sehingga variabel perkembangan UMKM dinyatakan reliabel dan 

dapat diterima.  

C. Analisis Data 

1. StatisikDeskriptif 

Hasil uji analisisstatistik 

deskriptifinidapatdilakukandengancaramencariminimum, maksimum, 

mean dan standard deviation yang dapatdilihat pada tabel berikut: 

Tabel IV.5 

Hasil Uji AnalisisStatistikDeskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pembiayaan 

mikro 

77 22 42 34.92 3.705 

Strategi 

pemasaran 

77 21 39 31.66 4.093 

Perkembang

an UMKM 

77 32 50 44.25 3.639 

Valid N 

(listwise) 

77     

Sumber: Hasil PengolahanData SPSS Versi 23, 2023 

 Hasil uji analisis statistik deskriptif pada tabel IV.5 menjelaskan 

bahwa variabel Pembiayaan mikro dengan jumlah data (N) sebanyak 77 

mempunyai nilai terendah 22, nilai tertinggi 42 dan nilai rata-rata 34.92 

serta nilai simpangan baku 3,705 

Variabel strategi pemasaran denganjumlah data (N) sebanyak 77 

mempunyainilaiterendah21, nilaitertinggi 39 dan nilai rata-rata 31,66 

sertanilaisimpanganbaku 4,093 

 Variabel Perkembangan usaha mikro kecil dan 

menengahdenganjumlah data (N) sebanyak 77 mempunyainilaiterendah 
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32, nilaitertinggi 50 dan nilai rata-rata 44,25 sertanilaisimpanganbaku 

3,639 

2. Hasil Uji Normalitas 

 Hasil uji normalitasdapatdilihat pada tabel berikut. 

Tabel IV.6 

Hasil uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 77 

Normal 

Parametersa,

b 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
3,50954866 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute .092 

Positive .050 

Negative -.092 

Test Statistic .092 

Asymp. Sig. (2-tailed) .165c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 23, 2023 

 Berdasarkanhasil uji normalitas pada tabel IV.6 

diatasdapatdinyatakanbahwanilaisignifikansi 0,165. Nilai 

signifikansilebihbesardari 0,1 (0,165>0,1). 

Makadapatdisimpulkanbahwanilai residual tersebutberdistribusi 

normal. 

3. Uji AsumsiKlasik 

a. Hasil Uji Multikolinearitas 

Hasil uji multikolinearitasuntukvaraibel pembiayaan mikro, 

strategi pemasaran dan perkembangan usaha mikro kecil dan 
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mennegah pada nasabah PT. Bank Syariah Indonesia KCP.Gunung 

Tua adalahsebagaiberikut: 

Tabel IV.7 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandar

dized 

Coefficient

s 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Consta

nt) 

35.781 4.294 
 

8,332 .000 
  

X1 .051 .113 .053 .045 .654 .911 1.098 

X2 .198 .102 .229 1.939 .056 .911 1.098 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 23, 2023 

Hasil uji multikolinearitas pada tabel IV.7 dapat diketahui bahwa 

nilai tolerance untuk variabel pembiayaan mikro (X1) 0,991 dan nilai 

tolerance untuk variabel strategi pemasaran (X2) adalah 0,991 dan 

sehingga dapat disimpulkan nilai tolerance dari kedua variabel 

tersebut adalah lebih> 0,1. Nilai VIF dari variabel pembiayaan mikro 

(X1) adalah 1,098<0,1 nilai VIF dari variabel strategi pemasaran 

adalah 1,098<0,1 Maka dapat disimpulkan bahwa nilai VIF dari 

kedua variabel diatas adalah lebih < 0,1. Berdasarkan penilaian 

tersebutdapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas 

antara Pembiayaan mikro dan Strategi pemasaran. 
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b. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

   Gambar  IV.8 

  Hasil Uji Heteroskedasitas 

 
 Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 23, 2023 

Berdasarkan gambar diatas dapat disimpulkan bahwa titik-titik 

data menyebar diatas dan dibawah dan di sekitaran angka 0, titik-

titik data tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja maka data 

tersebut dikatakan distribusi normal. 

4. Hasil Uji Hipotesis 

a. Uji SecaraParsial (Uji t) 

 Uji persial ini digunakan untuk membuktikan signifikansi atau 

tidaknya variabel bebas terhadap variabel terikat secara individu 

(parsial). Adapun kriteria pengujian dari uji t dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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1. Nilai signifikansi 

a) Jika nilai sig > 0,1 maka kesimpulannya tidak terdapat 

pengaruh variabel X terhadap variabel Y secara parsial. 

b) Jika nilai sig < 0,1 maka kesimpulannya terdapat pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y secara persial. 

Tabel IV.9 

Hasil Uji SecaraParsial (Uji t) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.230 5.808  2.278 .026 

Pembiayaan 

mikro 
.215 .118 .202 1.828 .000 

Strategi 

pemasaran 
.260 .108 .267 2.416 .000 

a. Dependent Variable: Perkembangan UMKM 

 Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 23, 2023 

   

  Berdasarkan hasil tabel IV.9 dapat disimpulkan bahwa: 
 

1) Pengaruh pembiayaan mikro terhadap perkembangan usaha 

mikro kecil dan menengah. 

  Berdasarkan hasil uji di atass dapat dilihat bahwa pada 

variabel pembiayaan mikro memiliki nilai signifikan 0,000 > 

0,01 maka Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh pembiayaan mikro terhadap perkembangan usaha 

mikro kecil dan menengah pada nasabah PT. Bank Syariah 

Indonesia KCP. Gunung Tua. 



71 
 

 
 

2) Pengaruh strategi pemasaran terhadap perkembangan usaha 

mikro kecil dan menengah. 

 Berdasarkan hasil uji diatas variabel strategi pemasaran 

memiliki nilai signifikan 0.000 < 0.1 jadi Ha diterima. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh strategi pemasaran 

terhadap perkembangan usaha mikro kecil dan menengah pada 

nasabah PT. Bank Syariah Indonesia KCP. Gunung Tua. 

b. Uji SecaraSimultan (Uji F) 

  Uji Statistik F pada dasarnya menunjukan apakah semua 

variabel bebas (independen) yang dimasukan dalam model ini 

mempunyai pengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap 

variabel terikat (dependen). Hasil ini simultan sebagai berikut. 

Tabel IV.10 

Hasil Uji SecaraSimultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Square

s df Mean Square F Sig. 

1 Regression 180.048 2 90.024 5.702 .000b 

Residual 890,831 74 15.788   

Total 950,078 76    

a. Dependent Variable: Perkembangan UMKM 

b. Predictors: (Constant), Strategi pemasaran, pembiayaan mikro 

  Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 23, 2023 

 

Berdasarkan tabel uji simultan (uji F) di atas dapat dijelaskan 

bahwa hasil yang diperoleh untuk signifikan sebesar 0,01. Hasil 

signifikan yang diperoleh sebesar 0,000 sehingga (0,000 > 0,01). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pembiayaan 
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mikro dan strategi pemasaran terhadap perkembangan usaha mikro 

kecil dan menengah pada nasabah PT. Bank Syariah Indonesia 

KCP. Gunung Tua. 

c. Uji KoefisisenDeterminan (R2) 

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui 

seberapa besar variabel independen secara simultan mampu 

menjelaskan pengaruh terhadap variabel dependen, hasil uji 

koefisien determinan adalah sebagai berikut: 

Tabel IV. 11 

Hasil Uji KoefisienDeterminasi 

 

Model Summary 

Mode

l R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,665a ,434 ,410 2,973 

a. Predictors: (Constant), strategi pemasaran, pembiayaan mikro 

 

Nilai Adjusted R Square digunakan untuk mengetahui  

bagaimana variabel independen menjelaskan variabel dependen, jika 

peneliti menggunakan lebih dari 2 variabel independen. Berdasarkan 

analisis koefisien determinasi pada tabel diatas diperoleh (Adjusted R 

Square) sebesar 0,410 hal ini berarti bahwa variabel pembiayaan 

mikro (X1) dan strategi pemasaran (X2) memiliki pengaruh secarah 

simultan terhadap variabel perkembangan usaha mikro kecil dan 

menengah (Y) sebesar 41% dengan sisanya sebesar 59% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. 
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5. AnalisisRegresi Linear Berganda 

Analisi linear berganda dilakukan apabila jumlah  variabel 

independen dua atau lebih. Analisis linear berganda digunakan untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen pembiayaan mikro (X1) dan 

strategi pemasaran (X2) terhadap perkembangan usaha mikro kecil dan 

menengah (Y). 

 Tabel IV.12 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.230 5.808  2.278 .026 

Pembiayaan 

mikro 
.215 .118 .202 1.828 .000 

Strategi 

pemasaran 
.260 .108 .267 2.416 .000 

a. Dependent Variable: Perkembangan UMKM 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 23, 2023 

 

Adapun bentukpersamaanregresi linear berganda yang 

digunakanadalah: 

  PUMKM = α + β1PM + β2SP+e 

Maka persamaan regresi linear berganda yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y = 13.230 + 0,215+ 0,260 + 5,808 

  Keterangan : 

PUMKM = Perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

α  = Konstanta  

β1β2  = Koefisien  
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PM  = Pembiayaan Mikro 

SP   = Strategi Pemasaran 

e  = Error 

 

 Berdasarkanpersamaanregresibergandadiatasdapatdiartikanbahwa: 

a. Nilai konstanta perkembangan usaha mikro kecil dan 

menengah (a) adalah bernilai negatif sebesar 13.230 yang 

menyatakan jika variabel pembiayaan mikro dan strategi 

pemasaran diasumsikan sama dengan 0 maka perkembangan 

usaha mikro kecil dan menengah adalah sebesar 13.230. 

b. Koefisien regresi variabel pembiayaan mikro (β1) berniai 

positif sebesar 0.215 yang berarti bahwa setuiap terjadi 

peningkatan variabel pembiayaan mikro (X1) sebesar 1% 

maka perkembangan usaha mikro kecil dan menengah 

meningkat sebesar 0.215 (21.5%) 

c. Koefisien regresi variabel strategi pemasaran (β2) bernilai 

positif sebesar 0.260 yang berarti bahwa setiap terjadi 

peningkatan variabel pembiayan mikro (X2) sebesar 1% maka 

perkembangan usaha mikro kecil dan menengah akan 

meningkat 0.260 (26.0%) 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Setelah peneliti melakukan penelitian secara langsung dengan 

melakukan penyebaran angket kepada nasabah pembiayaan mikro PT. 

Bank Syariah Indonesia KCP. Gunung Tua dan mengolah hasil dari 
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jawaban para responden dari angket yang telah peneliti sebarkan melalui 

aplikasi SPSS 23 adalah sebagai berikut: 

 Berdasarkan hasil perhitungan uji determinan (R2) diperoleh nilai 

sebesar  0,434. Hal ini menunjukan bahwa variabel pembiayaan mikro dan 

strategi pemasaran mempunyai pengaruh terhadap perkembangan usaha 

mikro kecil dan menengah sebsar 43% sedangkan sisanya sebesar 47% 

diperoleh oleh variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis yang dilakukan dengan uji 

parsial (uji t) dan uji simultan (uji F) maka diperoleh hasil yaitu: 

1. Pengaruh Pembiayaan Mikro Terhadap Perkembangan Usaha Mikro 

Kecil Dan Menengah Pada Nasabah PT. Bank Syriah Indonesia KCP. 

Gunung Tua. 

Menurut Hasibuan pembiayaan mikro adalah pembiayaan yang 

diberikan oleh bank ke peminjam dana yang bekerja sebagai 

wiraswasta pemilik usaha atau pengusaha guna yang diberikan 

digunakan untuk modal kerja dan investasi yang berkaitan dengan 

usaha. 

Berdasarkan pada hasil uji hipotesis yang dilakukan, maka 

diperoleh hasil pengaruh pembiayaan mikro pada perkembangan usaha 

mikro kecil dan menengah cukup signifikan. Dari hal tersebut bisa 

dikethui bahwa salah satu variabel mempengaruhi perkembangan 

usaha mikro kecil dan menengah pada nasabah PT. Bank Syariah 

Indonesia KCP. Gunung Tua variabel pembiayaan mikro. Sehingga 
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apabila tingkat pembiayaan mikro dinaikkan maka perkembangan 

usaha mikro kecil dan menengah akan ikut naik.  

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Yopi Ofiza 

yang berjudul “pengaruh pembiayaan terhadap perkembangan usaha 

anggota kelompok swadaya masyarakat program kota tanpa kumuh” 

menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang begitu signifikan 

antara pembiayaan terhadap perkembangan usaha. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Uus Ahmad Husein 

yang berjudul “Pengaruh pembiayaan mikro syariah terhadap tingkat 

perkembangan usaha mikro kecil menengah (UMKM) pada anggota di 

BMT di jawa barat” menyatakan bahwa pembiayaan mikro terdapat 

pengaruh positif dan signifikan terhadap perkembangan usaha mikro 

kecil dan menengah pada anggota di BMT jawa barat. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka dapat dilihat betapa pentingnya pembiayaan mikro dalam 

mempertahankan perkembangan usaha mikro kecil dan menengah 

dengan sellau memberikan pembiayaan kepada nasabah yang 

bertanggung jawab akan selalu dapat membantu dalam menggunakan 

pembiayaan mikro tersebut. 

2.Pengaruh Strategi Pemasaran Terhadap Perkembangan Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah Pada Nasabah PT. Bank Syariah Indonesia KCP. 

Gunung Tua. 
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan sebelumnya, 

maka bisa disimpulkan bahwa strategi pemasaran mempengaruhi 

perkembangan usaha mikro kecil dan menengah secara signifikan. Dari 

hal tersebut maka bisa dikatakan bahwa strategi pemasaran termasuk 

dalam daftar variabel yang bisa mempengaruhi perkembangan usaha 

mikro kecil dan mennegah secara signifikan. Sehingga apabila standar 

tingkat pemasaran bisa dinaikkan, maka perkembangan usaha mikro 

kecil dan menengah naik secara signifikan. Kemudian dengan 

diterapkannya nilai-nilai kreativitas, inovatif, berani menghadapi 

resiko, memiliki etika bisnis, normal, serta semangat dan 

bertanggungjawab dan pemasaran islam yang baik dan benar dalam 

dunia usaha tentunya dapat mempengaruhi perkembangan usaha mikro 

kecil dan menengah nasabah. 

Strategi pemasaran penting dan dapat mempengaruhi 

perkembangan usaha mikro kecil dan menengah karena bagi pelaku 

usaha mikro kecil dan menengah pemasaran merupakan hal yang 

penting untuk kemajuan suatu usahanya. Oleh karena itu sangat 

penting mengaplikasikan pemasaran islam diantanya dengan penetapan 

indikator strategi pemasaran yaitu produk, harga, pengemasan, 

promosi. 

Penelitian ini sejalan dengan teori yang mengemukakan bahwa 

strategi pemasaran adalah proses atau model untuk memungkinkan 

usaha atau organisasi untuk memfokuskan sumber daya manusia yang 
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terbatas untuk meningkatkan penjualan. Hasil uji t di atas sesuai 

dengan teori yang menyatakan bahwa strategi pemasaran diperlukan 

untuk mendorong nasabah untuk perkembangan usahanya. 

Penelitin ini di perkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Dwi Rahayu yang berjudul “Pengaruh modal usaha, strategi 

pemasaran, dan pelayanan prima terhadap perkembangan UMKM” 

bahwa strategi pemasaran terdapat pengaruh positif dan signifikan 

terhadap perkembangan UMKM. 

3. Pengaruh Pembiayaan Mikro dan Strategi Pemsaran Terhadap 

Perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah Pada Nasabah PT. 

Bank Syariah Indonesia KCP. Gunung Tua. 

Hasil penelitian hipotesis melalui uji f yang telah dilakukan, maka 

diperoleh kesimpulan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

antara  pembiayaan mikro dan strategi pemasaran. Hal ini ditunjukan 

melalui perbandingan pembiayaan mikro dan strategi pemasaran 

dikombinasikan bisa dijadikan sebagai faktor alternatif bagi nasabah 

pembiayaan mikro Bank Syariah Indonesia KCP. Gunung Tua jika 

ingin meningkatkan perkembangan usaha mikro kecil dan menengah. 

Hal ini berarti secara simultan pembiayaan mikro dan strategi 

pemasaran  berpengaruh terhadap perkembangan usaha mikro kecil dan 

menengah pada nasabah PT. Bank Syariah indonesia KCP. Gunung 

Tua. 
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian Diota Prameswari yang 

berjudul “pengaruh modal psikologis, karakteristik wirausaha, modal 

usaha dan strategi pemsaran terhadap perkembangan UMKM di 

kecamatan buleleng”dalam penelitian ini menunjukan bahwa modal 

usaha dan strategi pemasaran secara simultan berpengaruh terhadap 

perkembangan UMKM di kecamatan Buleleng. Peneltian ini juga 

sesuai dengan penelitian Nur Huri yang berjudul “ Pengaruh 

Karakteristik, modal usaha, strategi pemasaran terhadap perkembangan 

usaha mikro kecil dan menengah dengan inovasi sebagai variabel 

intervening” dalam penelitian ini menunjukan bahwa modal usaha dan 

strategi pemasarn bersama-sama simultan berpengaruh terhadap 

perkembangan UMKM. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembiayaan mikro 

dan strategi pemasaran terdapat pengaruh terhadap perkembangan 

usaha mikro kecil dan menengah pada nasabah PT. Bank Syariah 

Indonesia KCP. Gunung Tua. Jadi berkembangan atau tidaknya suatu 

usaha bagaimana nasabah mengelolah pembiayaan mikro dan 

bagaimana menjalankan strategi pemasaran dengan baik. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dilaksankan dengan langkah-langkah yang disusun 

sedemikian rupa agar memperoleh hasil sebaik mungkin. Namun, untuk 

mendapatkan hasil yang sempurna dari suatu penelitian sangat sulit karena 

masih terdapat berbagai keterbatasan.  
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Beberapa keterbatasan yang dihadapi peneliti selama penelitian dan 

penyusunan skripsi ini adalah: 

1. Dalam menyebar angket peneliti tidak dapat mengetahui tentang 

kejujuran responden dalam memberikan atau menjawab setiap 

pertanyaan yang  sudah diberikan sehingga dapat untuk 

mempengaruhi validitas dan reabilitas data. 

2. Keterbatasan pada penggunaan variabel independen hanya 

menggunakan variabelstrategi pemasaran dan strategi pemasaran 

sebagai variabel yang mempengaruhi perkembangan usaha mikro 

kecil dan menengah pada nasabah PT. Bank Syariah Indonesia KCP. 

Gunung Tua. 

3. Keterbatasan pada penelitian ini hanya menggunakan 2 variabel 

independen sementara masih ada variabel lain yang dapat 

mempengaruhi variabel devenden. 

Mesikipun demikian peneliti tetap berusaha agar keterbatasan yang 

dihadapi tidak mengurangi makna dari penelitian ini. Akhirnya dengan 

segala kerja keras serta usaha dan bantuan dari semua pihak skripsi ini 

dapat terselesaikan. Semoga peneliti selanjutnya lebih disempurnakan lagi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pada hsil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh 

pembiayaan mikro dan strategi pemasaran terhadap perkembangan usaha 

mikro kecil dan menengah pada nasabah PT. Bank Syariah Indonesia KCP. 

Gunung Tua. Maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. pembiayaan mikro berpengaruh terhadap perkembangan usaha mikro kecil 

dan menengah pada nasabah PT. Bank Syariah Indonesia KCP. Gunung 

Tua. 

2. strategi pemasaran berpengaruh terhadap perkembangan usaha mikro kecil 

dan menengah pada nasabah PT. Bank Syariah Indonesia KCP. Gunung 

Tua. 

3. pembiayaan mikro dan strategi pemasaran berpengaruh terhadap 

perkembangan usaha mikro kecil dan menengah pada nasabah PT. Bank 

Syariah Indonesia KCP. Gunung Tua. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi bank Syariah Indonesia KCP. Gunung Tua agar memberikan 

perhatian dan menindak lanjuti kegiatan penyaluran/pengelolahan kepada 

nasabah dalam meningkatkan perkembangan usaha mikro kecil dan 

menengah. 
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2. Bagi nasabah usaha mikro kecil dan menengah agar memperhatikan 

strategi pemasaran baik dalam menguasai mangsa pasar untuk 

meningkatkan usaha dan perkembangannya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya untuk lebih mempelajari dan mendalami serta 

melakukan riset lebih luas dan mendalam terkait dengan perkembangan 

usaha mikro kecil dan menengah. 
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ANGKET PENELITIAN 

 

 Pengaruh Pembiayaan Mikro dan Strategi Pemasaran Terhadap 

Perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah Pada Nasabah PT. Bank 

Syariah Indonesia KCP. Gunung Tua 

 

A. IDENTITAS RESPONDE        

 Saya mohon kesedian Bapak/Ibu untuk menjawab daftar pertanyaan ini. 

Dengan memberi tanda (√) pada kotak yang tersedia 

1. Nama   : 

2. Usia   : 

3. Jenis kelamin   : 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Bacalah dengan seksama setiap pernyataan dan jawaban yang tersedia. 

2. Jawab dan  isilah sesuai  dengan pernyataan dibawah ini dengan memberikan 

tanda centang (√) pada alternatif yang tersedia pada kolom  jawaban. 

3. Mohon jawaban diberikan secara objektif untuk  akurasi hasil penelitian, 

pada salah satu  pilihan jawaban. 

Sangat 

Setuju 

(SS) 

Setuju 

(S) 

Kurang Setuju 

(KS) 

Tidak Setuju 

(TS) 

Sangat  Tidak 

Setuju 

(STS) 

5 4 3 2 1 

 

4. Semua jawaban Bapak/Ibu, saudara/i dijamin kerahasiaannya. 

5. Pernyataan ini semata untuk tujuan penelitian. 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

C. Daftar Pertanyaan: 

1. Angket Perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Mennegah (Y) 

No  Pernyataan TanggapanResponden 

SS S KS T

S 

STS 

1.  Tenaga kerja mampu memproduksi 

barang atau jasa untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen sehingga usaha 

berjalan dengan baik sesuai tujuan. 

     

2.  Berkembangnya UMKM dapat 

memberi peluang pekerjaan untuk para 

tenaga kerja sehingga membentuk 

sumber daya manusia yang dapat 

mencapai tujuan suatu usaha. 

     

3.  Pendaatan yang dihasilkan dari usaha 

yang dijalankan mampu meningkatkan 

perkembangan suatu usaha. 

     

4.  Usaha ytang berkembang tergantung 

dengan pendapatan yang dihasilkan. 

     

5.  Kegiatan produksi yang berkualitas 

akan menghasilkan produk yang 

sesuai dengan kebutuhan konsumen 

sehingga meningkatkan suatu usaha. 

     

6.  Memproduksi barang atau jasa akan 

menambah nilai guna suatu usaha 

yang dikembangkan. 

     

7.  Menggunakn teknologi dalam 

menjalanka usaha akan lebih 

memudahkan pelaku UMKM dalam 

mengembangkan usaha. 

     

8. Pelaku UMKM yang menggunakan 

teknologi memiliki daya saing yang 

kuat untuk mengembangkan usahanya. 

     

9. Berkembangnya suatu usaha 

tergantung dengan modal yang 

dimiliki oleh pelaku UMKM. 

     

10. Melakukan proses produksi dalam 

suatu usaha memerlukan modal yang 

besar. 

     

 

 

  



 

 
 

2. Angket Pembiayaan Mikro  (X1) 

No  Pernyataan TanggapanResponden 

SS S KS TS STS 

1. Pelayanan yang diberikan PT. Bank 

Syariah Indoensia KCP. Gunung Tua 

ini sudah baik 

     

2.  Saya tidak dipersulit dalam melakukan 

pencairan pembiayaan mikro. 

     

3.  PT. Bank Syariah Indonesia KCP. 

Gunung Tua mencairkan jumlah 

pembiayaan sesuai dengan penjelasan 

di awal. 

     

4.  PT Bank Syariah Indonesia KCP. 

Gunung Tua menjelaskan pembiayaan 

mikro sesuai dengan kebutuhan. 

     

5.  Pembiayaan mikro ini adalah pilihan 

yang tepat untuk mengembangan usaha 

saya. 

     

6.  Pembiayaan mikro dapat meningkatkan 

kesejahteraan usaha saya. 

     

7.  Angsuran pembiayaan mikro ini ringan 

dan mudah. 

     

8. PT. Bank Syariah Indonesia KCP. 

Gunung Tua memberikan angsuran 

sesuai dengan penghasilan. 

     

 

3. Angket Strategi Pemasaran (X2) 

No  Pernyataan TanggapanResponden 

SS S KS TS STS 

1. Produk yang ditetapkan sesuai dengan 

kebutuhan atau keinginan pangsa 

pasar. 

     

2. Menciptakan produk sesuai dengan 

tren dan perkembangan jaman. 

     

3. Saya selalu menetapan harga jual yang 

terjangkau. 

     

4.  Harga dapat memicu target penjualan.      

5.  Saya memasang logo penjualan 

disetiap pengemasan. 

     

6.  Pengemasan sesuai dengan ukuran 

barang yang diperjualkan. 

     

7.  Saya melakukan promosi di berbagai 

sosial media. 

     



 

 
 

8. Saya memberikan potongan harga 

disetiap pembelian banyak. 

     

 

 

Gunung Tua,  Desember  2022 

Responden 

        

 

(............................) 

 



 

 
 

Lampiran 

 

Data Tabulasi Variabel Pembiayaan Mikro (Y) 

 

 
 

 

No 

Perkembangan UMKM (Y) 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Total 

1 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 47 

2 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 46 

3 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 46 

4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 45 

5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 45 

6 5 5 5 4 4 4 3 3 3 5 41 

7 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 43 

8 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 46 

9 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 45 

10 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 45 

11 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 44 

12 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 45 

13 5 5 4 4 4 5 4 3 4 5 43 

14 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 47 

15 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

16 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 44 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 47 

18 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 46 



 

 
 

19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

20 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 

21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

22 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 

23 4 4 4 5 3 3 3 4 4 4 38 

24 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 47 

25 5 5 3 3 5 5 2 2 5 5 40 

26 4 4 5 5 5 5 3 3 2 2 38 

27 5 5 3 3 4 4 4 4 3 2 37 

28 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 46 

29 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

30 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 48 

31 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 48 

32 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 44 

33 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

34 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 46 

35 4 4 5 5 5 5 4 4 4 3 43 

36 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 45 

37 5 5 5 4 4 5 5 5 4 3 45 

38 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 46 

39 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 46 

40 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 

41 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 48 



 

 
 

42 4 4 2 2 2 4 2 2 5 5 32 

43 4 5 5 5 5 5 2 2 1 1 35 

44 4 5 5 5 5 5 1 1 5 5 41 

45 4 5 5 5 5 5 2 2 5 5 43 

46 4 4 4 5 5 5 2 2 5 5 41 

47 4 4 3 3 4 4 5 5 5 5 42 

48 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 43 

49 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 46 

50 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 

51 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 40 

52 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 44 

53 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 45 

54 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 45 

55 4 4 4 4 3 4 5 4 4 5 41 

56 5 5 5 5 4 4 4 4 5 2 43 

57 4 4 5 4 4 5 5 5 3 3 42 

58 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 44 

59 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 47 

60 4 5 4 4 4 4 3 3 5 5 41 

61 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 45 

62 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 45 

63 5 5 4 5 4 4 4 4 4 3 42 

64 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 



 

 
 

65 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 47 

66 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 48 

67 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 48 

68 5 4 5 4 3 5 4 4 3 5 42 

69 4 5 4 4 4 5 4 4 3 3 40 

70 5 4 4 3 5 5 5 5 4 4 44 

71 4 5 5 4 4 3 3 3 3 3 37 

72 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

73 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

74 5 5 5 4 4 4 3 3 4 4 41 

75 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 44 

76 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 44 

77 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 

 

Data Tabulasi Variabel Pembiayaan Mikro (X1) 

 

 

 
 

No 

Pembiayaan Mikro (X1) 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Total 

1 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

3 4 4 4 5 5 5 5 5 37 

4 5 5 5 5 5 5 6 6 42 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

7 5 4 4 4 5 2 5 5 34 

8 5 5 4 4 5 5 4 5 37 

9 4 4 4 4 5 5 4 4 34 

10 5 5 4 4 4 4 5 4 35 

11 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

13 5 4 4 4 5 5 4 4 35 

14 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

15 4 4 4 4 4 4 3 3 30 

16 5 4 4 4 4 4 4 5 34 

17 4 5 5 5 4 4 5 5 37 

18 5 4 5 4 5 4 4 4 35 

19 5 5 4 5 4 5 5 5 38 

20 5 4 4 4 5 5 4 5 36 

21 4 4 4 4 3 5 3 3 30 

22 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

23 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

24 5 5 4 5 4 5 5 5 38 

25 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

26 4 4 4 3 4 5 4 5 33 



 

 
 

27 4 4 4 4 5 5 5 5 36 

28 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

29 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

30 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

31 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

32 4 4 4 4 4 5 5 4 34 

33 4 4 4 4 5 4 3 3 31 

34 4 4 4 4 5 5 4 3 33 

35 5 4 5 4 4 5 4 5 36 

36 4 4 4 4 5 5 5 5 36 

37 4 4 4 4 5 5 4 5 35 

38 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

39 4 4 4 4 5 5 5 5 36 

40 4 4 5 5 5 5 5 5 38 

41 3 3 2 3 3 3 2 3 22 

42 4 5 5 5 5 5 2 2 33 

43 4 4 4 1 4 5 4 3 29 

44 4 3 5 4 4 5 4 4 33 

45 4 4 5 5 5 5 5 5 38 

46 4 4 4 5 5 5 3 4 34 

47 4 4 4 5 5 5 3 4 34 

48 5 5 5 5 4 3 4 4 35 

49 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

50 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

51 4 4 5 4 4 5 4 4 34 

52 4 5 5 5 4 4 4 5 36 

53 5 5 5 4 4 4 4 4 35 

54 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

55 5 4 4 5 4 4 5 4 35 

56 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

57 4 5 4 4 4 5 4 4 34 

58 4 5 4 4 4 4 5 4 34 

59 4 4 4 4 3 3 3 3 28 



 

 
 

60 5 5 5 4 4 4 4 4 35 

61 4 4 4 4 4 4 4 5 33 

62 4 4 4 4 4 5 5 5 35 

63 4 4 4 4 4 4 5 5 34 

64 4 5 5 5 4 5 4 4 36 

65 4 5 4 5 4 4 4 5 35 

66 4 5 4 5 4 5 4 4 35 

67 5 4 5 4 5 4 5 4 36 

68 5 4 4 4 4 4 5 4 34 

69 4 4 4 4 3 3 3 3 28 

70 5 5 5 5 5 4 5 4 38 

71 4 3 4 3 3 3 3 3 26 

72 5 5 5 5 4 3 5 5 37 

73 5 4 4 4 5 4 4 4 34 

74 4 3 4 4 2 2 2 4 25 

75 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

76 4 4 4 5 4 5 4 5 35 

77 5 4 4 4 5 4 4 4 34 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 

 

Data Tabulasi Variabel Strategi Pemasaran (X2) 

 

 
 

No 

Strategi Pemasaran (X2) 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Total 

1 4 4 4 5 5 4 4 4 34 

2 5 5 5 5 2 5 2 2 31 

3 4 4 4 4 5 5 4 4 34 

4 4 4 4 5 5 5 5 5 37 

5 4 5 5 5 4 4 4 5 36 

6 5 5 5 5 3 5 5 3 36 

7 4 4 4 4 5 5 5 5 36 

8 4 4 5 5 5 4 4 5 36 

9 5 5 5 4 4 4 4 5 36 

10 5 5 5 3 3 5 3 3 32 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

13 4 5 4 4 3 4 4 3 31 

14 4 4 3 3 5 5 5 4 33 

15 4 4 4 4 2 2 2 2 24 

16 5 5 5 4 4 4 4 4 35 

17 5 5 5 5 4 5 5 4 38 

18 5 4 4 5 4 5 5 4 36 

19 5 5 5 5 4 4 4 5 37 

20 5 5 4 4 5 4 5 5 37 

21 4 4 4 5 2 4 2 2 27 

22 5 4 5 3 3 5 3 3 31 

23 4 4 4 4 4 4 4 5 33 

24 5 5 5 5 4 4 4 5 37 

25 5 4 2 1 1 3 1 4 21 

26 5 5 5 5 3 3 2 5 33 

27 5 5 4 4 3 5 3 5 34 



 

 
 

28 4 5 3 3 3 4 5 5 32 

29 5 5 4 4 2 4 2 2 28 

30 4 4 5 4 3 3 3 3 29 

31 4 4 4 4 2 4 3 3 28 

32 4 5 5 5 4 5 5 5 38 

33 4 5 4 5 2 4 2 2 28 

34 5 5 5 5 2 5 2 2 31 

35 4 4 5 5 5 4 4 5 36 

36 5 5 5 5 5 3 3 3 34 

37 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

38 5 5 5 3 3 5 3 3 32 

39 5 4 4 3 3 4 4 3 30 

40 5 5 5 5 3 3 3 3 32 

41 3 5 2 4 2 4 2 3 25 

42 3 5 4 2 2 4 2 1 23 

43 4 5 3 1 1 5 1 1 21 

44 5 5 4 4 2 5 4 3 32 

45 4 4 5 5 2 5 2 3 30 

46 4 4 5 5 2 5 2 3 30 

47 5 5 3 3 5 4 3 3 31 

48 5 5 5 3 3 5 4 3 33 

49 4 4 4 4 3 5 3 3 30 

50 4 4 4 4 3 4 4 3 30 

51 4 4 4 4 3 5 3 4 31 

52 4 4 4 5 3 5 3 3 31 

53 5 5 4 4 3 4 4 3 32 

54 5 5 5 5 3 5 5 3 36 

55 4 5 4 5 4 4 5 4 35 

56 5 5 3 3 2 4 2 2 26 

57 4 4 4 5 2 4 4 4 31 

58 4 4 3 3 2 4 3 3 26 

59 4 5 5 5 3 4 3 5 34 

60 4 4 4 5 2 5 4 2 30 



 

 
 

61 5 5 4 4 3 4 3 3 31 

62 5 5 5 4 3 4 3 4 33 

63 5 5 4 4 4 4 4 4 34 

64 4 5 5 4 3 4 5 5 35 

65 5 5 5 5 3 4 5 3 35 

66 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

67 4 5 5 5 5 4 5 5 38 

68 5 4 4 3 2 4 3 3 28 

69 3 5 4 3 3 5 3 5 31 

70 4 5 4 3 3 5 5 3 32 

71 4 4 4 4 2 4 3 2 27 

72 4 5 5 5 3 5 5 3 35 

73 4 4 4 4 3 4 5 1 29 

74 4 4 3 1 5 4 5 1 27 

75 4 4 2 3 2 4 3 3 25 

76 4 4 3 1 5 4 5 1 27 

77 4 4 4 1 3 4 4 1 25 

 



 

 
 

 

Correlations 

 

VAR000

01 

VAR0000

2 

VAR000

03 

VAR0

0004 

VAR0000

5 

VAR0000

6 

VAR000

07 

VAR000

08 

VAR0

0009 VAR00010 Total 

VAR000

01 

Pearson 

Correlation 
1 ,344** -,030 -,092 ,051 -,035 ,282* ,223 ,039 ,048 ,317** 

Sig. (2-tailed)  ,002 ,794 ,427 ,657 ,762 ,013 ,051 ,733 ,678 ,005 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 

VAR000

02 

Pearson 

Correlation 
,344** 1 ,172 ,162 ,258* ,200 ,035 -,011 ,144 ,035 ,361** 

Sig. (2-tailed) ,002  ,135 ,159 ,024 ,082 ,759 ,923 ,210 ,763 ,001 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 

VAR000

03 

Pearson 

Correlation 
-,030 ,172 1 ,467** ,359** ,268* ,083 ,188 -,042 -,024 ,438** 

Sig. (2-tailed) ,794 ,135  ,000 ,001 ,018 ,474 ,102 ,719 ,837 ,000 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 

VAR000

04 

Pearson 

Correlation 
-,092 ,162 ,467** 1 ,499** ,215 ,047 ,096 ,103 -,015 ,447** 

Sig. (2-tailed) ,427 ,159 ,000  ,000 ,061 ,686 ,404 ,371 ,898 ,000 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 

VAR000

05 

Pearson 

Correlation 
,051 ,258* ,359** ,499** 1 ,417** ,105 ,144 ,215 ,043 ,556** 

Sig. (2-tailed) ,657 ,024 ,001 ,000  ,000 ,364 ,210 ,061 ,709 ,000 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 

VAR000

06 

Pearson 

Correlation 
-,035 ,200 ,268* ,215 ,417** 1 ,071 ,017 ,071 ,024 ,377** 

Sig. (2-tailed) ,762 ,082 ,018 ,061 ,000  ,542 ,882 ,541 ,834 ,001 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 

VAR000

07 

Pearson 

Correlation 
,282* ,035 ,083 ,047 ,105 ,071 1 ,868** ,212 ,146 ,662** 

Sig. (2-tailed) ,013 ,759 ,474 ,686 ,364 ,542  ,000 ,065 ,206 ,000 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 

VAR000

08 

Pearson 

Correlation 
,223 -,011 ,188 ,096 ,144 ,017 ,868** 1 ,231* ,165 ,684** 

Sig. (2-tailed) ,051 ,923 ,102 ,404 ,210 ,882 ,000  ,043 ,150 ,000 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 

VAR000

09 

Pearson 

Correlation 
,039 ,144 -,042 ,103 ,215 ,071 ,212 ,231* 1 ,608** ,572** 

Sig. (2-tailed) ,733 ,210 ,719 ,371 ,061 ,541 ,065 ,043  ,000 ,000 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 

VAR000

10 

Pearson 

Correlation 
,048 ,035 -,024 -,015 ,043 ,024 ,146 ,165 ,608** 1 ,482** 

Sig. (2-tailed) ,678 ,763 ,837 ,898 ,709 ,834 ,206 ,150 ,000  ,000 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 

VAR000

11 

Pearson 

Correlation 
,317** ,361** ,438** ,447** ,556** ,377** ,662** ,684** ,572** ,482** 1 

Sig. (2-tailed) ,005 ,001 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



 

 
 

Correlations 
 

[DataSet0]  

 

Correlations 

 Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Item6 Item7 Item8 Total 

Item1 Pearson Correlation 1 ,462** ,503** ,337** ,404** ,051 ,486** ,370** ,618** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,003 ,000 ,658 ,000 ,001 ,000 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 

Item2 Pearson Correlation ,462** 1 ,535** ,563** ,333** ,274* ,444** ,328** ,687** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,003 ,016 ,000 ,004 ,000 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 

Item3 Pearson Correlation ,503** ,535** 1 ,537** ,402** ,270* ,423** ,329** ,693** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,018 ,000 ,004 ,000 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 

Item4 Pearson Correlation ,337** ,563** ,537** 1 ,381** ,245* ,360** ,441** ,689** 

Sig. (2-tailed) ,003 ,000 ,000  ,001 ,032 ,001 ,000 ,000 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 

Item5 Pearson Correlation ,404** ,333** ,402** ,381** 1 ,554** ,492** ,396** ,723** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,003 ,000 ,001  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 

Item6 Pearson Correlation ,051 ,274* ,270* ,245* ,554** 1 ,346** ,314** ,579** 

Sig. (2-tailed) ,658 ,016 ,018 ,032 ,000  ,002 ,005 ,000 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 

Item7 Pearson Correlation ,486** ,444** ,423** ,360** ,492** ,346** 1 ,731** ,797** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,002  ,000 ,000 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 

Item8 Pearson Correlation ,370** ,328** ,329** ,441** ,396** ,314** ,731** 1 ,735** 

Sig. (2-tailed) ,001 ,004 ,004 ,000 ,000 ,005 ,000  ,000 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 

Total Pearson Correlation ,618** ,687** ,693** ,689** ,723** ,579** ,797** ,735** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
  



 

 
 

Correlations 
 

[DataSet0]  

 

Correlations 

 Item01 Item02 Item03 Item04 Item05 Item06 Item07 Item08 Total 

Item01 Pearson Correlation 1 ,365** ,327** ,114 ,039 -,020 ,006 ,076 ,307** 

Sig. (2-tailed)  ,001 ,004 ,325 ,736 ,866 ,957 ,509 ,007 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 

Item02 Pearson Correlation ,365** 1 ,305** ,156 -,015 ,034 ,018 ,156 ,325** 

Sig. (2-tailed) ,001  ,007 ,175 ,900 ,767 ,878 ,177 ,004 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 

Item03 Pearson Correlation ,327** ,305** 1 ,595** ,199 ,128 ,184 ,283* ,642** 

Sig. (2-tailed) ,004 ,007  ,000 ,083 ,268 ,108 ,013 ,000 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 

Item04 Pearson Correlation ,114 ,156 ,595** 1 ,165 ,061 ,167 ,428** ,644** 

Sig. (2-tailed) ,325 ,175 ,000  ,153 ,599 ,147 ,000 ,000 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 

Item05 Pearson Correlation ,039 -,015 ,199 ,165 1 ,001 ,669** ,496** ,684** 

Sig. (2-tailed) ,736 ,900 ,083 ,153  ,992 ,000 ,000 ,000 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 

Item06 Pearson Correlation -,020 ,034 ,128 ,061 ,001 1 ,200 ,012 ,256* 

Sig. (2-tailed) ,866 ,767 ,268 ,599 ,992  ,081 ,919 ,024 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 

Item07 Pearson Correlation ,006 ,018 ,184 ,167 ,669** ,200 1 ,357** ,672** 

Sig. (2-tailed) ,957 ,878 ,108 ,147 ,000 ,081  ,001 ,000 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 

Item08 Pearson Correlation ,076 ,156 ,283* ,428** ,496** ,012 ,357** 1 ,727** 

Sig. (2-tailed) ,509 ,177 ,013 ,000 ,000 ,919 ,001  ,000 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 

Total Pearson Correlation ,307** ,325** ,642** ,644** ,684** ,256* ,672** ,727** 1 

Sig. (2-tailed) ,007 ,004 ,000 ,000 ,000 ,024 ,000 ,000  

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 
 
  



 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,664 10 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,840 8 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,684 8 

 
 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 77 22 42 34,92 3,705 

X2 77 21 39 31,66 4,093 

Valid N (listwise) 
77     

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 77 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 3,50954866 

Most Extreme Differences Absolute ,092 

Positive ,050 

Negative -,092 

Test Statistic ,092 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,165c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 35,781 4,294  8,332 ,000   

Pembiayaan Mirko ,051 ,113 ,053 ,450 ,654 ,911 1,098 

Strategi Pemasaran ,198 ,102 ,229 1,939 ,056 ,911 1,098 

a. Dependent Variable: Perkembangan UMKM 

 



 

 
 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.230 5.808  2.278 .026 

Pembiayaan mikro .215 .118 .202 .1.828 .000 

Strategi pemasaran .260 .108 .267 2.416 .000 

a. Dependent Variable: Perkembangan UMKM 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 
180.048 2 90.024 5.702 ,000b 

Residual 890,831 74 15.788   

Total 950,078 76    

a. Dependent Variable: Perkembangan UMKM 

b. Predictors: (Constant), Strategi pemasaran, Pembiayaan mikro 

 

 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 

,665a ,434 ,410 2,973 

a. Predictors: (Constant), Strategi pemasaran, Pembiayaan mikro 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

95,0% Confidence Interval for 

B 

B Std. Error Beta Lower Bound Upper Bound 

1 (Constant) 13,230 5.808  2.278 .026 27,225 44,337 

Pembiayaan Mikro .215 .118 .202 1.828 .000 -,174 ,275 

Strategi  Pemasaran .260 .108 .267 2.416 .000 -,005 ,401 

a. Dependent Variable: Perkembangan UMKM 
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